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Klenteng merupakan tempat ibadah bagi penganut tiga kepercayaan sekaligus, yaitu 
Konghucu, Buddha dan Tao sehingga klenteng disebut juga dengan Tempat Ibadah Tri 
Dharma. Hal ini memengaruhi pola ruang pada klenteng yang juga akan memengaruhi 
penggunaan ruang pada aktivitas ritual keagamaan bagi pengguna klenteng. Pada klenteng, 
terdapat beberapa aktivitas keagamaan salah satunya adalah ritual Sang Bien. Pada 
hakikatnya, Sang Bien merupakan prosesi peribadatan umat Konghucu. Namun, karena Sang 
Bien merupakan salah satu rangkaian penyambutan tahun baru Imlek yang merupakan 
pergantian kalender Cina, maka pada pelaksaan Sang Bien melibatkan masyarakat Tionghoa 
secara umum, bukan hanya umat Konghucu. Hal ini yang membedakan ritual Sang Bien 
dengan ritual ibadah lainnya. 
Penelitian ini merupakan jenis penilitian kualitatif dengan pendekatan Collaborative 
social research. Peneliti melakukan pengamatan pada saat kegiatan tersebut berlangsung di 
objek Klenteng Eng An Kiong Malang. Data terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Pengumpulan data primer berupa kegiatan observasi, wawancara dan juga dokumentasi. 
Analisis dilakukan pada saat observasi.  
Kesimpulan penelitian ini merupakan jawaban dari  rumusan masalah yaitu pola 
ruang yang digunakan pada ritual Sang Bien berupa pola spiral (berputar mengelilingi pusat) 
dengan arah pergerakan jemaat yatu ke arah kiri atau berlawanan dengan arah jarum jam. 
Bagi masyarakat Konghucu, hal ini memiliki makna agar terhindar dari keburukan. 
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Dosen Pembimbing: Prof. Ir. Antariksa, M.Eng., Ph.D. 
 Klenteng (temple) is a place of worship for three kind of believers, they are 
Confucianism, Buddhism and Taoism so that klenteng is also called the Tri Dharma Place 
of Worship. This affects the spatial patterns of the temple which will also affect the use of 
space in ritual activities that emerge in the temple. At the temple, there are ritual activities 
that connect human and creator, one of those rituals named Sang Bien. Intrinsically, this 
ritual of Sang Bien is a religious procession for the Confucians. However, Sang Bien is in a 
chain of activities of welcoming the Chinese New Year so that in this ritual of Sang Bien  
involves the Chinese community in general, not only the Confucians. This distinguishes the 
Sang Bien ritual from other worship rituals from two other believes (Taoism and Buddhist). 
This research is a qualitative research with a Collaborative Social Research approach. 
The researcher carries out the informations when the activity was occured at the Klenteng 
Eng An Kiong Malang as a research object. Data consists of primary data and secondary 
data. Primary data collection in the form of observation, interviews and documentation. The 
conclusion of this study is the answer to the problem formulation, namely the spatial pattern 
used in the Sang Bien ritual in the form of a spiral pattern with the direction of the movement 
of the congregation to the left. For the Confucians, this means to avoid badness. 
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1.1 Latar Belakang 
       Pada awal terbentuknya negara Indonesia, negara ini bukanlah suatu kesatuan yang 
utuh, melainkan sebuah kawasan di ruang Nusantara dengan sejarah kerajaan yang 
berbeda-beda. Sejarah ini terus berlanjut hingga terbentuknya negara Indonesia, situasi 
majemuk seperti perbedaan kepercayaan dalam masyarakat Indonesia menjadi ciri khas 
dan keunikan masyarakat Indonesia. Perbedaan kepercayaan yang terjadi di Indonesia 
memberikan dampak salah satunya dalam bidang arsitektur. Dalam dunia arsitektur, 
berdasarkan fungsinya, arsitektur terdiri dari beberapa jenis, diantaranya adalah arsitektur 
rumah tinggal, bangunan komersial, fasilitas pendidikan, fasilitas penginapan sampai 
fasilitas peribadatan. Arsitektur merupakan lambang kebudayaan dan peradaban suatu 
masyarakat (Messakh, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa bentuk fisik suatu bangunan 
dapat mencerminkan gagasan hidup suatu masayarakat. Perbedaan gagasan hidup 
masing-masing umat beragama di Indonesia mendasari perbedaan pada aspek-aspek 
arsitektural seperti bentuk bangunan secara keseluruhan, fasad maupun ornamen pada 
masing-masing bangunan rumah ibadah. 
Di Indonesia, terdapat rumah ibadah berupa masjid, gereja, pura, vihara dan juga 
klenteng. Setiap rumah ibadah yang mewakili sebuah kepercayaan memiliki ciri khasnya 
masing-masing, baik dari aspek visual maupun spasialnya. Namun, berbeda dengan 
rumah ibadah lainnya, klenteng merupakan rumah ibadah yang mewadahi aktivitas 
keagaaman bagi tiga ajaran atau kepercayaan sekaligus yaitu kepercayaan Konghucu, 
Tao, dan Buddha yang tergabung dalam ajaran Tri Dharma. Hal ini menjadikan klenteng 
disebut sebagai TITD (Tempat Ibadah Tri Dharma). Sebagai rumah ibadah bagi tiga 
kepercayaan, terdapat karakter khusus pada elemen spasial dan juga kaitannya terhadap 
penggunaan elemen spasial (pola spasial) dalam aktivitas keagamaan (ritual keagamaan) 
maupun kebudayaan masyarakat Tionghoa. 
Pada setiap bangunan suci atau bangunan rumah ibadah, terdapat ritual tertentu yang 
mencerminkan nilai-nilai yang dijunjung oleh masing-masing penganut suatu ajaran. 
Berbeda dengan upacara, ritual merupakan suatu kegiatan yang dipelihara secara turun-





upacara memiliki makna perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan 
sehubungan dengan peristiwa penting dan tidak berhubungan dengan hal-hal magis, 
contohnya upacara pelantikan pejabat, upacara peringatan hari Nasional dan lain 
sebagainya (KBBI). Berbagai kegiatan ritual baik keagamaan dan kebudayaan memiliki 
pola yang dibentuk oleh pelakunya masing-masing. Pola dalam KBBI (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia) memiliki arti bentuk yang memiliki keteraturan. Sedangkan Pola 
Ruang memiliki arti pemanfaatan atau peruntukan ruang dalam suatu area, wilayah 
maupun bangunan. Alur aktivitas yang dilakukan oleh pelaku ritual membentuk suatu 
pola yang berhubungan dengan penggunaan ruangan-ruangan yang ada di klenteng 
sehingga disebut pola ruang ritual. 
Di Kota Malang, Jawa Timur, terdapat sebuah klenteng yang berlokasi di Kawasan 
Pasar Besar Malang yaitu Klenteng Eng An Kiong Malang. Berdiri pada tahun 1825, 
klenteng ini menjadi salah satu bangunan bersejarah di Kota Malang. Selain sebagai 
tempat ibadah, bangunan ini kerap menjadi pusat aktivitas ritual keagamaan maupun 
kebudayaan bagi masyarakat Tionghoa dan juga bagi masyarakat sekitar ataupun turis 
yang datang ke Kota Malang. Namun, meskipun bangunan ini merupakan bangunan  
bersejarah, Peneliti melihat minimnya penelitian yang membahas mengenai Klenteng Eng 
An Kiong, terlebih pembahasan mengenai ritual yang terdapat pada bangunan tersebut 
dan juga kaitannya dengan aspek spasial. Hal ini mendasari peniliti menjadikan Klenteng 
Eng An Kiong Malang menjadi objek penelitian ini. 
Salah satu ritual keagamaan yang terdapat pada Klenteng Eng An Kiong Malang 
adalah Sang Bien. Sang Bien merupakan salah satu dari rangkaian peringatan tahun baru 
Imlek. Sang Bien merupakan istilah bagi salah satu ibadah umat Konghucu yang memiliki 
makna mengantar dewa ke langit untuk melaporkan catatan perbuatan manusia di bumi 
selama satu tahun. Walaupun pada hakikatnya ritual ini merupakan ajaran umat 
Konghucu, namun, dalam pelaksaannya terdapat aspek-aspek lain yang berhubungan 
dengan budaya dan masyarakat Tionghoa secara umum sehingga dalam pelaksanaannya 
ritual ini melibatkan seluruh masyarakat Tionghoa, bukan hanya umat Konghucu. 
Keunikan inilah yang mendasari peniliti mengangkat mengenai ritual keagamaan Sang 
Bien. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana sebuah aktivitas ritual (Sang Bien) 






1.2 Identifikasi Masalah 
Berikut ini merupakan identifikasi masalah: 
1. Klenteng Eng An Kiong Malang merupakan bangunan tempat ibadah bukan hanya 
bagi satu kepercayaan, melainkan tiga kepercayaan sekaligus. 
2. Terdapat aktivitas keagamaan berupa ritual Sang Bien yang memengaruhi 
terbentuknya pola ruang  berdasarkan aktivitas pelaku ritual tersebut pada bangunan 
Klenteng Eng An Kiong Malang.  
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah yang 
ditarik untuk penelitian ini adalah “Bagaimana pola ruang pada ritual Konghucu (Sang 
Bien) di Klenteng Eng An Kiong Malang?” 
 
1.4 Batasan Masalah 
Penelitian kali ini membahas mengenai pola yang terbentuk pada aktivitas ritual 
Sang Bien di Klenteng Eng An Kiong Malang. Pola yang dimaksud ialah dapat berupa 
pola radial, linear maupun cluster. 
Di Indonesia terdapat beberapa TITD yang tersebar di berbagai daerah, misalnya 
Klenteng Hoo Tong Bio dan Tik Liong Bian di Banyuwangi dan Klenteng Kwan Sing 
Bio di Tuban. Namun, minimnya penelitian yang membahas mengenai ritual dan 
kaitannya dengan pola ruang yang terbentuk pada Klenteng Eng An Kiong Malang, maka 
penelitian kali ini memfokuskan terhadap Klenteng Eng An Kiong Malang yang 
berlokasi di Jl. Laksamana Martadinata, Kotalama, Kec. Kedungkandang, Kota Malang, 
Jawa Timur. 
1.  Batasan mengenai objek penelitian 
       Objek penelitian kali ini yaitu Klenteng Eng An Kiong Malang sebagai tempat 
berlangsungnya aktivitas ritual Sang Bien. Pemilihan objek didasari oleh usia 
bangunan yang sudah hampir mencapai 200 tahun sehingga masuk ke dalam 
kategori cagar budaya dan juga minimnya penelitian yang membahas ritual dan 
kaitannya dengan pola ruang yang terbentuk di klenteng tersebut. 





Penelitian ini membahas tentang ruang-ruang apa saja yang digunakan dalam 
salah satu ritual Sang Bien dan juga pola ruang yang terbentuk akibat aktvitas ritual 
Sang Bien. Pemilihan ritual Sang Bien didasari karena merupakan salah satu 
rangakaian hari besar masyarakat Tiongha dan pada pelaksaannya 
mengikutsertakan seluruh masyarakat Tionghoa, bukan hanya penganut 
kepercayaan Konghucu. 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
       Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pola spasial yang terbentuk 
pada salah satu ritual Konghucu, yaitu ritual Sang Bien di Klenteng Eng An Kiong 
Malang. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini, antara lain: 
1. Hasil kegiatan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengetahuan 
bidang studi arsitektur nusantara khususnya mengenai bangunan rumah ibadah 
klenteng. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi umumnya bagi 
pelajar/mahasiswa, akademisi maupun praktisi dalam mencari sumber mengenai 
bangunan klenteng dan khususnya bagi peneliti lain yang ingin meneliti dengan 
permasalahan yang relevan. 
 
1.7 Sistematika penulisan 
Sistematika penulisan pada laporan hasil penelitian ini berupa: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
      Pada bagian ini memaparkan mengenai latar belakang dan isu yang berkaitan 
dengan bangunan Klenteng sebagai tempat ibadah unruk tiga kepercayaan, 
rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan penilitian dan juga manfaat 
penelitian. 





Pada bagian ini berisi tentang kajian teori, studi literatur, dan juga kerangka teori 
yang berkaitan dengan pembahasan pola spasial secara umum dan pola spasial 
secara khusus pada bangunan Klenteng. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
      Bagian ini menjelaskan metode pengumpulan data dan metode analisis data yang 
berkaitan dengan pola spasial pada bangunan Klenteng. 
4. BAB IV PEMBAHASAN 
Bagian ini menjelaskan pembahasan mengenai hasil penelitian yang diperoleh 
dengan cara observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi yang didukung 
oleh pustaka sehingga menghasilkan jawaban untuk rumusan masalah. 
5. BAB V KESIMPULAN 
Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan pada 
penulisan laporan skripsi ini serta kritik dan saran bagi pihak-pihak yang terkait. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
1.8 Kerangka Pemikiran 
             Berikut merupakan diagram alur berpikir pada penelitian ini. Kerangka pemikiran 
merupakan sebuah diagram yang menggambarkan alur berpikir untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian. Fungsi kerangka pemikiran adalah untuk memetakan 
penelitian, objek, dan variabel. 













 Berikut merupakan diagram alur berpikir pada penelitian kali ini (gambar 1.1) 
Klenteng merupakan Tempat Ibadah Tri Dharma yang mewadahi aktivitas 
peribadatan tiga kepercayaan sekaligus, maka terdapat beragam aktivitas 
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2.1 Teori Mengenai Klenteng 
       Klenteng merupakan tempat ibadah bagi masyarakat Tionghoa. Tidak seperti bangunan 
rumah ibadah lainnya yang hanya mewakili satu kepercayaan atau ajaran, klenteng 
digunakan sebagai tempat ibadah bagi tiga ajaran (Tri Dharma) sekaligus. Hal ini yang 
mendasari bangunan klenteng disebut juga dengan Tempat Ibadah Tri Dharma (TITD) 
(Soenarto et al, 2013). Tiga ajaran atau kepercayaan tersebut adalah Buddha, Tao dan 
Konghucu. Soenarto et al. (2013) juga menyebutkan bahwa penggunaan istilah klenteng 
hanya digunakan pada beberapa daerah di Jawa Timur, Jawa Tengah dan Madura, sedangkan 
di luar Pulau Jawa istilah klenteng disebut biasa disebut “Tepekong” atau “taepekong” 
(Herwiratno, 2007). 
Asimilasi antara etnis Tionghoa dan pribumi pada masa Orde Baru sempat membatasi 
aktivitas klenteng-klenteng di Indonesia, sehingga akhirnya terbentuk organisasi Tri 
Dharma dengan tujuan melindungi klenteng dari kebijakan politik pada masa Orde Baru 
tersebut. Tempat Ibadah Tri Dharma (TITD) merupakan sebutan untuk tempat ibadah yang 
mengacu pada tiga matra atau tiga ajaran atau Tri Dharma. Gabungan Tridharma Indonesia 
dibentuk pada tanggal 20 Februari 1952. Pada 1953, Gabungan Tri Dharma ditetapkan 
berbentuk Badan Hukum (Legal Body) berdasarkan Penetapan Menteri Kehakiman RI. No. 
JA5/31/13 (Shandy, 2016). 
2.1.1 Jenis klenteng 
Terdapat beberapa perbedaan pada bangunan klenteng di Indonesia. Menurut 
Buanadjaya (1996) terdapat tiga jenis klenteng, yaitu: 
1. Klenteng Kiong 
       Secara harfiah, dalam dialek Hokkian, “Kiong” memiliki arti “istana”. Klenteng 
dengan sebutan Kiong biasanya didirikan oleh raja atau pejabat. Pada klenteng dengan 
jenis Kiong terdapat ruang suci tambahan yang berada di kiri dan kanan bangunan 







2. Klenteng Bio 
Bio (masyarakat Tionghoa menyebutnya Co Bio) merupakan sebutan bagi tempat 
penyembahan kepada leluhur. Klenteng jenis Bio dibangun oleh para pejabat dengan 
titah dari kaisar. Dalam penyebutan sehari-hari, klenteng Bio disebut juga Bio-Lai. 
 
3. Klenteng Si 
Klenteng Si didirikan oleh masyarakat setempat. Masyarakat Tionghoa merasa 
membutuhkan suatu ruang atau tempat beribadah sehingga mereka memprakarsai 
pembangunan klenteng. Klenteng ini disebut dengan Klenteng Si. 
 
2.1.2 Fungsi Klenteng 
Terdapat tiga aspek pada fungsi bangunan klenteng yaitu aspek keagamaan, aspek 
sosial dan kebudayaan. Pemenuhan ketiga aspek fungsi tersebut dalam sebuah klenteng 
menandakan kemajuan klenteng sebagai simbol eksistensi masayarakat Tionghoa dan 
juga kebebasan beragama di Indonesia. Herwiratno (2007) menyebutkan terdapat tiga 
fungsi klenteng, yaitu: 
1. Sebagai sumber ajaran Tri Dharma. 
        Sebagai rumah ibadah, tentunya fungsi utama bangunan klenteng adalah 
sebagai wadah dalam melakukan aktivitas yang berhubungan dengan ajaran 
keagamaan Tri Dharma. Baik aktivitas keagamaan yang dilakukan sehari-hari 
maupun pada hari-hari besar tertentu. 
 
2. Sebagai pusat kegiatan sosial 
Berhubungan erat dengan aktivitas ritual, klenteng juga berfungsi sebagai 
wadah kegiatan sosial. Pada beberapa ritual perayaan hari-hari besar masyarakat 
Tionghoa, salah satu bentuk perayaannya adalah dengan melakukan bakti sosial dan 






3. Sebagai simbol perkembangan kebudayaan masyarakat Tionghoa. 
Keberadaan klenteng yang merupakan tempat ibadah bagi masyarakat 
Tionghoa yang datang dari dataran Cina tersebut menandakan eksistensi dan juga 
perkembangan kebudayaan masyarakat Tionghoa di Indonesia. 
 
2.2 Pola Ruang pada Klenteng 
       Penggunaan bangunan klenteng sebagai aktivitas keagamaan tiga kepercayaan 
memengaruhi karakter spasial pada klenteng. Kustedja (2012) mengemukakan bahwa 
pembagian ruangan pada denah bangunan klenteng mengikuti aturan kosomologi Tionghoa 
berupa Luo-shu 洛書 (Nine Hall Diagram) yang merupakan bentuk geometri Cina yang 
berhubungan dengan angka 9 (sembilan). Luo-Shu digambarkan berupa grid persegi 3x3 yang 
di dalamnya terdapat angka 1—9. Aliran kepercayaan Tao dan Konghucu menganggap Luo-
Shu sebagai pola utama dalam susunan alam semesta (kosmos), sehingga digunakan sebagai 
dasar susunan bangunan Cina dengan tipe Si-Heyuan (bangunan cina yang memiliki 
courtyard) Angka 5 terletak di tengah bilangan luo-shu, hal ini memiliki makna sebagai pusat 
semua kegiatan manusia dan sumber kehidupan. Kustedja (2012) juga menambahkan bahwa 
masyarakat Cina kuno sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, sehingga Luo-shu 
dihubungkan dengan siklus kegiatan bertani pada masyarakat agraris. Pada Luo-Shu juga 
terdapat arah mata angin. 
       Berikut gambar mengenai grid Luo-Shu (gambar 2.1) 
 
Angka 3 dan 8 pada luo-shu dilambangkan sebagai musem semi. Musim semi merupakan 
waktu kegiatan pertanian dimulai. Angka 4 dan 9 melambangkan musim panas. Musim gugur 
Gambar 2.1 Grid bilangan Luo Shu (a) arah mata angin dalam Luo Shu (b) Siklus Luo Shu 




















































dilambangkan dengan angka 2 dan 7 pada arah mata angin barat daya. Dan musim dingin 
tempatkan pada arah barat laut diwakili oleh angka 1 dan 6. 
Dalam bidang arsitektur, ruang atau “space” merupakan salah satu elemen pembentuk 
dalam arsitektur. Adysti (2011) mengemukakan bahwa karakter spasial dapat dibagi dan 
didefinisikan dalam bentuk hubungan atau organisasi antar-ruang, sirkulasi, dan zonasi. 
Menurut Ronald (2005:136), identifikasi unsur spasial dapat berupa arah (orientation), letak 
dan susunan (setting), dan tingkatan (hierarchy). Perbedaan jenis bangunan dapat menentukan 
pembagian ruang.  
 
2.2.1 Organisasi Ruang Bangunan Klenteng 
Organisasi ruang adalah susunan penataan ruang pada bangunan sehingga 
membentuk suatu pola. Menurut Ching (1996), dalam arsitektur terdapat lima jenis 
organisasi ruang, yaitu organisasi linear, organisasi radial, organisasi terpusat, organisasi 
grid dan organisasi cluster. Organisasi ruang linear adalah tatanan ruang yang 
membentuk suatu garis dengan pola lurus. Organisasi radial membentuk suatu garis 
imajiner dengan arah ke luar sumbu sesuai jari-jari. Organisasi terpusat hampir sama 
dengan organisasi radial namun arah garis imajiner menuju suatu pusat yang dikelilingi 
dengan ruangan-ruangan sekunder. Organisasi cluster merupakan suatu tatanan ruang 
dengan mengelompokkan elemen-elemen tertentu yang saling memiliki kesamaan 
sedangkan pada organisasi grid membentuk susunan grid.  
Denah bangunan klenteng secara umum mengikuti aturan falsafah tradisional 
Tionghoa. Pada penataan bangunan berdasarkan kebudayaan tradisional Tionghoa, denah 
yang ideal pada bangunan adalah dengan bentuk dasar segi-empat. Terdapat garis 
imajiner yang membagi klenteng menjadi dua bagian simetris. Pada beberapa bangunan 
klenteng, keberadaan courtyard diibaratkan sebagai pusat kosmologi dalam arsitektur 
Tionghoa (Kustedja, 2012). Falsafah ini juga diterapkan pada bangunan klenteng. 
Sebagian besar bangunan klenteng terdapat courtyard yang terletak di tengah (pusat) 
bangunan dengan ruangan-ruangan lain berorientasi mengelilingi courtyard. Maka, 













2.2.2 Pembagian Zonasi Pada Klenteng berdasarkan Sakral-Profan 
Pada bangunan yang berhubungan dengan aktivitas budaya dan kepercayaan, 
pembagian zonasi dapat berdasarkan sakral dan profan. Sakral dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI Daring, Oktober 2020) berarti suci atau keramat. Sakral atau 
kudus juga dapat berarti sesuatu yang dimuliakan, disucikan dan tidak ternodai. Juga 
terlindungi dari pelanggaran, pengacauan dan pencemaran (Dhavamony, 1995). Kata 
“profan” menurut KBBI berarti tidak bersangkutan dengan agama atau tujuan keagamaan. 
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Gambar 2. 3 Organisasi ruang jenis central 






Menurut Dhavamony (1995:87), profan juga dapat bermakna umum atau tidak 
dikuduskan. Pengertian sakral dan profan secara umum memiliki makna yang beragam. 
Namun, dalam konteks arsitektur, ruang sakral dan profan dibentuk berdasarkan kegiatan 
yang dilakukan pada suatu ruang atau area pada sebuah bangunan. 
Pembagian ruang sakral dan profan pada klenteng secara umum diidentifikasi 
berdasarkan jenis kegiatan yang terjadi. Area-area yang didominasi oleh kegiatan sakral 
pada budaya dan kepercayaan masyarakat Tionghoa seperti membakar dupa, menyembah 
dewa dan berdoa. Sedangkan ruang dengan kategori profan, sebagaimana yang 
didefinisikan oleh Dhavamony (1995), di dalamnya terjadi kegiatan-kegiatan yang tidak 
berhubungan dengan keagaamaan. 
Berikut gambar pembagian zona sakral dan profan pada klenteng (gambar 2.4) 
sumber: Wijayanti (2017) 
 
Sebagaimana yang dipaparkan Wijayanti (2017), zona sakral pada klenteng meliputi 
Ruang Dewa/Dewi Pendamping, Ruang Suci Utama dan area pada ruang penunjang. Pada 
ruangan-ruangan ini aktivitas yang terjadi merupakan aktivitas sembahyang kepada dewa. 
Aktivitas tersebut merupakan aktivitas yang berhubungan dengan keagamaan (sakral), 
sehingga area-area ini dikategorikan sebagai zona sakral. Pada klenteng, zona profan 
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terdapat pada area halaman dan ruang terbuka (courtyard). Pada area-area aktivitas yang 
terjadi tidak ada kaitannya dengan keagamaan. 
2.2.3 Susunan Ruang pada Klenteng 
Di Indonesia, khususnya di kota-kota besar tersebar beberapa klenteng. Setiap 
bangunan klenteng mempunyai ciri khas yang berbeda sesuai dengan dewa atau nabi 
utama yang dipuja pada klenteng tersebut. Namun terdapat kesamaan misalnya pada 
tata cara peribadatan keseharian masyarakat tionghoa sehingga pada ruangan-ruangan 
tertentu (ruangan utama) pola tata ruangnya memiliki kesaamaan (Indarto, 1987). Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kesamaan pola tata ruang utama pada 




Seperti pada gambar di atas, secara umum ruang-ruang pada klenteng terbagi 
menjadi lima bagian. Ruang-ruang tersebut adalah sebagai betikut: 
1. Halaman depan 
2. Area Pintu Masuk Utama 
Gambar 2.5 Tata Ruang pada Klenteng 














































3. Ruang suci utama. Ruangan ini merupakan ruang utama tempat peribadatan kepada 
Dewa. 
4. Courtyard 
5. Ruang tambahan berupa ruang dewa/dewi pendamping. Ruang tambahan biasanya 
dibangun setelah ruang suci utama beridiri dan dapat terus dibangun sesuai dengan 
berkembangnya kebutuhan masing-masing klenteng. 
6. Ruang penunjang. Ruang-ruang penunjang terdapat di samping kanan, kiri atau 
pun area belakang bangunan klenteng. Ruang ini berfungsi untuk menyimpan alat-
alat atau atribut ritual. 
       Seperti pada gambar 2.5, klenteng pada umumnya memiliki pola spasial central 
atau memusat. Ruangan-ruangan pada klenteng menghadap ke arah courtyard sebagai 
pusatnya. Terdapat perbedaan pada penempatan ruang-ruang penunjang, pada beberapa 
klenteng, ruang penunjang biasanya diletakan di sisi kanan, kiri atau di belakang ruang 
dewa/dewi pendamping. Pada bagian depan setiap bangunan klenteng, terdapat tiga 
pintu, ketiga pintu tersebut meruapakan pintu harimau putih (kiri), pintu utama (tengah) 
dan pintu naga (kanan). Pintu naga merupakan akses untuk masuk ke dalam bangunan 
klenteng sehari-hari. Pintu harimau putih merupakan akses keluar dari bangunan 
klenteng sedangkan pintu utama yang berada di tengah hanya dibuka apabila ada 
perayaan-perayaan hari-hari besar.  
Namun, pada penelitian sebelumnya ditemukan dua dari Sembilan klenteng yang 
memiliki perbedaan aspek spasial, yaitu pada Klenteng Poo An Kiong di Solo dan Tri 
Dharma di Wonosobo. Pada kedua klenteng tersebut, area penyembahan dewa bukan 
berupa ruang dengan atap terbuka (courtyard), seperti tujuh klenteng lainnya, 
melainkan area yang tertutup dengan atap tetapi dengan posisi yang sama, yaitu di 
tengah bangunan (Indarto, 1987). 
 
2.2.4 Hirarki 
Hirarki pada bangunan klenteng dapat berupa penempatan patung-patung dewa 
(rupang). terdapat istilah Tian dalam masyarakat Tionghoa (secara harfiah memiliki arti 
langit) sebagai penguasa alam semesta. Sebelum memulai aktivitas ibadah, jemaat 
terlebih dahulu berdoa menghadap ke langit terbuka untuk menghormati dan juga 





permulaan juga penutup suatu ibadah. Hal ini memperlihatkan bahwa Tian menempati 
hirarki tertinggi dalam penyembahan jemaat klenteng (Kustedja, 2014). Selanjutnya 
menyembah Tuan Rumah yang altarnya tidak jauh dari tempat penyembahan Tian, yaitu 
berada di Ruang Suci Utama. Dalam segi arsitektur, ruang suci utama menempati 
hirarki ruang tertinggi, ditandai dengan posisinya yang berada di tengah-tengah 
banguna klenteng dan juga memiliki ukuran yang lebih besar dan juga ketinggian lantai 
yang berbeda di setiap klenteng. (Kustedja, 2014). 
Kustedja (2014) juga menambahkan pada klenteng dengan ruang tambahan di kiri 
dan kanan, terdapat patung-patung yang ditempatkan di ruang sayap kanan dan sayap 
kiri tersebut. Patung-patung dewa ini memiliki hirarki lebih rendah, sehingga hirarki 
ruang pada area kiri dan kanan juga lebih rendah dari ruang suci utama. Hirarki ruang 
terdendah dimiliki oleh ruang pelengkap seperti ruang operasional (ruang staff dan 
dapur bersama). Hal ini berkaitan dengan zoning sakral dan profan pada sebuah 
bangunan klenteng. 
2.2.5 Sirkulasi  
Sirkulasi merupakan jalur pergerakan manusia. Sirkulasi juga dapat menjadi 
elemen penghubung ruang-ruang dalam sebuah bangunan atau bangunan-bangunan 
pada sebuah kawasan (Ching, 1996 : 240). Elemen-elemen sirkulasi dapat berupa 
pencapaian, pintu masuk, konfigurasi jalur sirkulasi dan bentuk ruang sirkulasi (koridor, 
aula, galeri, tangga) 
a. Pencapaian 
Pencapaian adalah proses atau cara bagi pelaku untuk menuju suatu pintu masuk 
sebuah bangunan. Menurut Ching (1996), pencapaian dapat berupa pencapaian frontal 
(langsung), tidak langsung dan pencapaian spiral. Pada pencapaian frontal, jalur dari luar 
bangunan atau site secara langsung mengarah ke pintu masuk. Pencapaian tidak langsung, 
jalur masuk tidak langsung menuju pintu masuk, melainkan membentuk sudut tertentu 
untuk mencapai bangunan atau site yang dituju. Pencapaian spiral membentuk sebuah jalur 
spiral yang membuat pengguna bangunan melihat secara tiga dimensional keseluruhan 






   
 
b. Pintu Masuk 
Pintu masuk merupakan elemen sirkulasi yang menandakan peralihan dari area luar 
menuju area dalam suatu bangunan. Pintu masuk memiliki hubungan dengan arah 
pencapaian di mana letaknya memiliki hubungan dengan jenis pencapaian. Letak pintu 
masuk dalam sebuah bidang tembok yang membatasi area luar-dalam dapat mengikuti 
jalur sirkulasi yang akan dihadapi,  sehingga letaknya dapat digeser atau juga berada di 
tengah-tengah bidang tembok menyesuaikan dengan komposisi bukaan-bukaan lain pada 
bidang tembok yang sama. (Ching, 1996) 
 
c. Konfigurasi Jalur 
Jenis konfigursi jalur yang terbentuk saling memengaruhi dengan organisasi ruang-
ruang yang dihubungkan. Jenis konfigurasi sebuah jalur atau sirkulasi terbentuk dari jenis 
organisasi ruang dan juga dapat meperkuat sebuah organisasi ruang. Jenis-jenis 
konfigurasi ruang, yaitu linear, radial, spiral, grid dan komposit. Berikut jenis-jenis 
konfigurasi jalur yang terbentuk menurut Ching (1996) 
  
 
Gambar 2.6 Jenis-jenis pencapaian 
Sumber: Ching (1996) 
Gambar 2.7 Jenis-jenis konfigurasi jalur (a) linear, (b) central, (c) 
spiral, (d) grid, (e) komposit 
Sumber: Ching (1996) 
 






d. Bentuk Ruang Sirkulasi 
Menurut Ching (1996), sebuah sirkulasi dapat berupa tertutup, terbuka pada satu sisi, 
dan terbuka pada kedua sisi. Sirkulasi tertutup membentuk sebuah koridor yang 
menghubungkan ruangan-ruangan di sekitar koridor tersebut. Pada sirkulasi terbuka pada 
satu sisi, membentuk sebuah balkon ataus serambi yang memengaruhi efek visual bagi 
pengguna, di mana terlihat kontinuitas spasial dan visual pada ruangan-ruangan yang 
dihubungkan. Pada sirkulasi terbuka pada kedua sisi membentuk area terbuka seperti jalan 
setapak. Sirkulasi terbuka biasanya terdapat di area yang berbatasan dengan area luar 
ruangan. 
   
2.3 Tinjauan Kegiatan Ritual 
       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “ritual” memiliki arti berkenaan 
dengan ritus. Ritus memiliki makna yaitu tata cara dalam upacara keagamaan. Walapun 
antara ritual dan upacara kerap berhubungan, namun, keduanya memiliki arti yang 
berbeda. Taylor (1871) mengemukakan bahwa upacara merupakan suatu aktivitas atau 
kegiatan yang dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat dengan mengikuti tahapan dan 
susunan kegiatan yang sudah ditentukan dengan tujuan mengingat atau merayakan suatu 
peristiwa penting pada masyarakat setempat. Sementara itu, ritual merupakan suatu 
kegiatan yang dipelihara turun-temurun dan selalu berhubungan dengan hal-hal magis. 
Kegiatan ritual biasanya dilaukan lebih tertutup dan lebih sakral dibanding upcara. 
(Angelina&Wardani, 2014) 
 
Gambar 2.8 Jenis-jenis bentuk ruang sirkulasi 





2.3.1 Ritual Keagamaan dan Kebudayaan 
Dalam suatu kelompok masyarakat, kegiatan ritual terbagi menjadi dua jenis, 
yaitu ritual keagamaan dan kebudayaan. Pada ritual agama, kegiatannya sangat erat 
kaitannya dengan unsur-unsur magis yang sakral. Ritual keagamaan biasanya betujuan 
untuk berkomunikasi dengan Sang Pencipta, ataupun sebagai rasa syukur kepada 
leluhur (Ayu, 2014). 
       Menurut Norget (2000), Ritual budaya merupakan ritual yang terbentuk dari hasil 
kebiasaan (kebudayaan) suatu kelompok masyarakat. Pada ritual budaya, biasanya 
berkaitan dengan siklus hidup manusia seperti perayaan kelahiran, pernikahan, 
peringatan kematian serta peristiwa-peristiwa yang ada kaitannya dengn siklus hidup 
manusia.   
2.3.2 Waktu dan Pelaksanaan Ritual 
Menurut Koentjaraningrat (1990), prosesi ritual dapat terlaksana apabila 
memenuhi unsur-unsur penting, yaitu 
1. Waktu 
2. Tempat pelaksaan ritual 
3. Pelaku 
Waktu merupakan unsur yang paling krusial dalam pelaksanaan ritual, 
bebebapa ritual hanya dilakukan sesekali di waktu tertentu, ritual lainnya dilakukan 
kapan saja. Hal ini didukung dengan pendapat Ayu (2014) yang mengungkapkan 
bahwa waktu mengenai ritual terbagi menjadi periodik dan insidentil. Ritual 
periodik dilakukan secara sesuai dengan penanggalan kepercayaan masing-masing. 
Seperti perayaan hari raya yang hanya dating setahun sekali. Sedangkan ritual 
insidentil biasanya terjadi tidak terjadwal dan dapat dilakukan sehari-hari.  
 
2.4 Hubungan Ruang dan Ritual 
Suatu aktivitas atau kegiatan dapat terwujud dengan adanya interaksi antara kegiatan 
tersebut dengan lingkungan atau wadahnya. Hal ini menunjukkan bahwa semua aktivitas 
yang dilakukan oleh manusia tidak dapat dipisahkan dengan penggunaan suatu ruang atau 
space. Ruang atau “space” merupakan salah satu elemen pembentuk dalam arsitektur.  
Dalam pengertian yang lebih luas, space atau ruang tidak hanya didefinisikan sebagai 





menjadikan sebuah ruang lebih hidup dan memiliki “ruh”. Hal ini biasa disebut sebagai 
genius loci. Schulz (1980) berpendapat bahwa genius loci merupakan suatu konsep 
pemahaman mengenai ruang yang lebih mendalam dari sekadar mengetahui aspek fisik, 
namun juga aspek kultural yang membentuknya. Sebuah “ruang” dapat terwujud melalui 
pemahaman elemen-elemen yang membentuknya. Menurut Irawan (2012), elemen-elemen 
non-fisik yang membentuk sebuah ruang antara lain sosial dan budaya, interaksi mausia 
dengan sesama, dan juga interaksi manusia dengan lingkungannya. 
Pada kelompok masyarakat yang saling berinteraksi dan beraktivitas, terwujud 
sebuah ruang. Ketika masyarakat tersebut melakukan aktivitas yang sifatnya sakral dan 
berhubungan dengan kepercayaan, maka di situlah hubungan spasial dengan ritual 
ditemukan (Irawan, 2012). Dengan kata lain, aktivitas ritual menjadikannya ruang yang 
sakral.   
2.4.1 Orientasi pada Kegiatan Ritual 
Orientasi dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indoensia) memiliki arti peninjauan 
untuk menentukan sikap (arah, tempat, dan sebagainya). Dalam arsitektur, orientasi berarti 
arah atau posisi hadap suatu bangunan terhadap sesuatu. Pada umumnya, pengidentifiikasi 
mengenai orientasi ruang atau bangunan dapat berubah arah mata angin. Namun, apabila 
pembahasannya mengenai orientasi ruang dalam, maka dapat berarti kedudukan posisi 
suatu area dengan area lain. Misalnya orientasi suatu ruang menhdapa ke arah ruang yang 
lain. Menurut Ayu (2014),  hubungan  antara ruang dan ritual juga dapat memengruhi 
orientasi atau arah suatu pergerakan dalam ritual. Pada ruangan yang paling sering 
digunakan untuk ritual (ruang sakral)  maka orientasi pelaku ritual akan menuju ruangan 




2.5 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Tinjauan mengenai penelitian terdahulu bertujuan sebagai acuan dan memperkaya 
literature penelitian ini. 
 
 
No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Faktor Pembeda 
1 Wijayanti (2017) 
Aktivitas Ritual 
pembentuk Teritori 
Ruang pada Klenteng 
Sumber Naga 
Probolinggo 
Menganalisis ruang ritual 
dan teritori ruang serta 
faktor pembentuk teritori 


















pada penelitian kali 
ini tidak ada 
variabel mengenai 
teritori ruang. 
2 Ayu (2014) 
Fleksibilitas Teritori 





pengaruh fleksibilitas ruang 
pada ritual di Pesarean 
Gunung Kawi Kabupaten 
Malang 





dan jenis ritual 
Perbedaan variabel 
penelitian 
3 Indarto (1987) 
Pola Tata Ruang 
Klenteng 
















umum dan tidak 
mengaitkan dengan 
ritual yang terjadi 
pada klenteng. 
      





2.6 Kerangka Teori 
       Kerangka teori merupakan rangkuman teori-teori yang digunakan dan juga hubungannya 
satu sama lain. Pada penelitian kali ini, penggunaan kerangka teori berfungsi sebagai pedoman 
(guidline) dalam menentukan hal-hal apa saja yang akan dijadikan bahan observasi dan  
menyandingkan dengan fenomena hasil analisis. Berikut gambar diagram kerangka teori pada 



















































Pola Spasial Pada 
Ritual Keagamaan 











2.7 Kerangka Konsep 
       Pada kerangka konsep terdapat teori-teori yang akan digunakan sebagai variabel dalam 
penelitian kali ini. Pemilihan teori-teori yang akan digunakaan sebagai variabel adalah 
berdasarkan interpretasi peneliti mengenai teori-teori yang akan saling memengaruhi untuk 
menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Berikut diagram kerangka konsep (gambar 
2.10) 
Gambar 2.10 Diagram Kerangka Konsep 
Pola Spasial Pada Ritual 
Keagamaan Klenteng Eng 





• Jenis Ritual 
• Pelaku 
• Waktu 
• Penggunaan zona  



































Pada gambar di atas (gambar 2.10), teori-teori mengenai ritual dan ruang pada 
klenteng yang akan menjadi variabel memiliki subvariabel masing-masing. Subvariabel-
subvariabel ini saling memengaruhi, seperti misalnya pada jenis ritual, berdasarkan tinjauan 
pustaka terbagi menjadi ritual kebudayaan dan kegamaan, maka hal ini akan berpengaruh 
pada penggunaan susunan ruang dan juga zonasi, di mana menurut tinjauan pustaka, ritual 
keagamaan menggunakan zona atau ruang sakral dan pada ritual kebudayaan menggunakan 
zona-zona profan pada bangunan klenteng. Begitu juga dengan arah pergerakan jemaat pada 
ritual yang akan membentuk suatu pola sirkulasi (peredaran), pola ini dipengaruhi oleh 










 METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Menurut Miles&Huberman (1994), 
penelitian kualitatif merupakaan penilitian dengan data-data berupa deskripsi dan 
penjelasan mengenai suatu permasalahan. Jenis penelitian ini juga dapat berupa 
penjelasan alur suatu kronologi dalam fenomena sosial.  Pada penelitian kali ini 
menitikberatkan pada analisis penggunaan spasial dan pola yang terbentuk oleh aktivitas 
ritual keagamaan Sang Bien di Klenteng Eng An Kiong Malang. 
Pendekataan yang digunakan adalah collaborative social research. Menurut 
Miles&Huberman (1994: 8), pada pendekatan collaborative social research peneliti 
melakukan pencarian atau pengambilan data secara langsung dengan cara observasi, 
wawancara maupun dokumentasi pada saat ritual Sang Bien berlangsung, peneliti 
mengamati pergerakan jemaat ritual Sang Bien tanpa turut serta bergabung dengan para 
jemaat untuk melakukan ritual tersebut, dengan kata lain, peneliti mengungkap 
identitasnya sebagai peneliti. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian dilakukan langsung di objek penelitian, yaitu di Klenteng Eng 
An Kiong Malang yang berlokasi di Jl. Laksamana Martadinata, Kotalama, Kec. 
Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur. Batas-batas lokasi penelitian merupakan 
batas-batas bangunan klenteng yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 













3.3 Waktu Penelitian 
       Penelitian akan dilakukan secara berkala pada menjelang perayaan Sang Bien yaitu 
sekitar bulan Februari 2021. Penelitian dilakukan secara langsung di lokasi penelitian 
sehingga peneliti dapat melihat (mengobservasi) secara langsung alur-alur pergerakan 
kegiatan keagamaan tersebut.  
 
3.4 Variabel Penelitian 
       Pada penelitian, variabel merupakan hal yang menentukan hasil penelitian. Variabel 
ditentukan oleh peneliti kemudian didukung dengan teori-teori dari Bab II. Variabel 
kemudian dianalisis dan hasil analisis dapat ditarik kesimpulan. Berdasarkan teori pada 
Bab II maka variable penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Pelaksanaan aktivitas ritual. 
Menurut Ayu (2014), terdapat dua jenis kegiatan ritual; ritual keagamaan 
dan ritual budaya. Selain itu, kegiatan ritual juga dapat terbagi berdasarkan waktu 
dan pelaku (Wijayanti, 2017). 
2. Variable Ruang pada Klenteng 
Berikut merupakan tabel kedua variable dengan sub-bab dan indikator dari setiap 
variabel. 
No Variabel Sub-Variabel Indikator 





Zonasi area klenteng 
 
 













Jenis Konfigurasi Jalur 
Jenis Ruang Sirkulasi 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
 
Tabel 3.2 Data PrimerTabel 3.3 Variabel 
Penelitian 
 
Tabel 3.4 Data Primer 
 
Tabel 3.5 Data SekunderTabel 3.6 Data 
PrimerTabel 3.7 Variabel Penelitian 
 









































3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu megumpulkan 
data data primer dan sekunder. 
Pada pengumpulan data primer, peneliti melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang dilakukan langsung di lokasi penelitian dan pada saat kegiatan Sang 
Bien berlangsuung (Collaborative Social Research). Data sekunder berupa studi 





No Jenis Data Primer Sumber Fungsi 
1 Sejarah dan 
perkembangan bangunan 
Klenteng Eng An Kiong 
Malang 
Wawancara Mengetahui apakah bangunan 
pernah mengaami perubahan 
pola ruang mengingat 
bangunan ini sudah berdiri 
sejak 1825. 





mengenai kondisi eksisting 
dan suasana selama ritual 
berlangsung di Klenteng Eng 
An Kiong Malang 
3 Aktivitas ritual Sang Bien Observasi, dokumentasi, 
wawancara 
Menganalisis kegiatan ritual 
dan menngidentifikasi 
penggunaan spasial pada 
kegiatan tersebut 
4 Gambar kerja berupa 
denah 
Observasi Mengetahui lokasi penelitian 
serta pola ruang seperti 
hierarki dan hubungan antar-
ruang melalui gambar kerja  
    
Tabel 3.2 Data Primer 
 
Tabel 3.10 Data SekunderTabel 3.11 Data 
Primer 
 
Tabel 3.12 Data Sekunder 
 
Tabel 3.13 Data SekunderTabel 3.14 Data 
Primer 
 






3.5.1 Pengumupulan Data Primer 
1. Observasi 
Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengumpulan 
data berupa pengamatan secara langsung di bangunan Klenteng Eng An Kiong 
Malang. Peneliti akan mengobservasi atau mengamati secara langsung tata cara 
peribadatan umat Konghucu, Tao dan Buddha yang terhimpun dalam Tempat 
Ibadah Tri Dharma ini sehingga dapat diketahui ruangan-ruangan apa saja yang 
digunakan dan bagaimana pola-pola arah pergerakan dari setiap ruangan. 
 
2. Metode Wawancara 
       Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari jawaban dan 
keterangan dari pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tema penelitian. 
Jawaban dari wawancara diharapkan dapat mendukung data-data sekunder yang 
sebelumnya sudah didapat melalui studi literatur. Sehingga data bersifat lebih 
empiris dan nyata sesuai dengan keadaan di lokasi penelitian. 
       Narasumber wawancara adalah tokoh yang mengetahui sejarah dan 
perkembangan Klenteng Eng An Kiong Malang. Pengetahuan narasumber 
mengenai perkembangan bangunan rumah ibadah ini diperlukan untuk 
mengetahui apakah terjadi perubahan tata ruang pada Klenteng Eng An Kiong 
Malang, mengingat klenteng ini sudah berdiri sejak tahun 1825. 
 
3. Metode Dokumentasi 
  Dokumetasi pada kegiatan penelitian ini dapat berupa foto, video ataupun 
rekaman audio. Penggunaan hasil dokumentasi dapat berbeda sesaui dengan jenis 
atau format dokumentasi. Dokumentasi berupa video ataupun rekaman audio 
dapat dilakukan ketika proses wawancara dengan narasumber sehingga jawaban-
jawaban dan keterangan mengenai tema penelitian dapat diputar ulang untuk 
selanjutnya digunakan pada hasil penelitian. 
  Pengambilan dokumentasi berupa foto atau video dapat dilakukan untuk 
melihat keadaan atau kondisi pada kegiatan observasi di lokasi penelitian. Baik 







3.5.2 Pengumupulan Data Sekunder 
        Studi literatur merupakan kegiatan mencari pengetahuan sebagai 
background knowledge dalam penelitian. Kegiatan ini diawali dengan mecari 
penelitian-penelitian terdahulu baik mengenai klenteng secara umum, pola ruang 
pada klenteng dan kepercayaan masyarakat Tionghoa yang berdampak pada tata 
cara ibadah dan pola penggunaan ruang Klenteng Eng An Kiong Malang. 
 
No Jenis Data Sekunder Sumber Fungsi 




2 Riset-riset terdahulu literatur Sebagai referensi dan 
memperkaya teori-
teori yang digunakan 
 
  
Tabel 3.3 Data Sekunder 
 
Tabel 3.17 Data Sekunder 
 
Tabel 3.18 Data Sekunder 
 





3.6 Teknik Analisis Data  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif. Menurut 
LeCompte&Schensul (1999), analisis data kualitatif juga dapat dilakukan dengan cara 
berikut; 
1. Memperhatikan kerangka teori 
2. Mengevaluasi kembali rumusan masalah 
3. Membuat rangkuman garis besar data-data hasil observasi dan wawancara 
4. Mengonversi data-data ke dalam narasi. 
5. Menyajikan data hasil penelitian. Penyajian data dapat dipermudah melalui media 





3.7 Desain Penelitian 
 Desain penelitian digunakan untuk mendapatkan data secara terstruktur. Berikut adalah desain survei pada penelitian ini 








1. Mengamati karakter 
spasial Klenteng Eng An 
King Malang 









Data Primer Observasi 
Lapangan 
Data berupa denah 
untuk menganalisis 
karakter spasial 
2. Mengamati aktivitas 
ritual Sang Bien dan 
penggunaan pola 
spasialnya 








Data Primer Observasi 
Lapangan 
Data terkait jenis ritual 
dan juga kaitannya 
dengan penggunaan 
ruang pada Klenteng 
Eng An Kiong 
Malang. 














Data Primer Observasi, 
wawancara 
Data berupa sejarah 
klenteng dan juga 





   
mengetahui sejarah 
klenteng dan mengenai 









3.8 Kerangka Metode  
 
 
















Gambar 0.1 Organisasi Ruang pada 




Gambar 0 Organisasi Ruang pada 
Collaborative 





   
BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1 Klenteng Eng An Kiong Malang  
Secara harfiah, kata ‘Eng’ memiliki arti abadi, ‘An’ berarti keselamatan, dan ‘Kiong’ 
bermakna istana sehingga nama Klenteng “En An Kiong” memiliki makna Istana 
Keselamatan Yang Abadi. Klenteng Eng An Kiong Malang merupakan Tempat Ibadah 
Tri Dhrama (TITD) yang paling tua di Kota Malang. Klenteng ini merupakan klenteng 
terbesar di Kota Malang. Bangunan ini berdiri sejak tahun 1825, sehingga bangunan ini 
dapat dikategorikan sebagai bangunan bersejarah di Kota Malang. 
4.1.1 Lokasi Klenteg Eng An Kiong Malang 
Lokasi bangunan klenteng berada di dekat area Pasar Besar dan Alun-Alun Kota 
Malang. Jaraknya sekitar 850m dari Pasar Besar dan 900m dari Alun-Alun Kota 
Malang. Tepatnya di Jl. Laksamana Martadinata, Kotalama, Kec. Kedungkandang, 
Kota Malang, Jawa Timur. Karena lokasinya yang tidak jauh dari pusat keramaian, 
maka area klenteng Eng An Kiong Malang dapat dikatakan stretagis. 




Bangunan klenteng ini juga berlokasi di antara bangunan-bangunan rumah 
ibadah lainnya seperti Klenteng Mattadipa, Vihara Vajra Bumi Kertanegara, Vajra 
Bumi Buddhaloka, Sasana Buddhi Indonesia, Tempat Ibadah Tri Dharma San Khing 
Tong, dan Klenteng Nurhasyim. Rumah ibadah yang terdekat ialah Kelenteng 
Mattadipa dan Sasana Budhi Indonesia dengan jarak sekitar 1 kilometer. 






Berikut gambar lokasi rumah-rumah ibadah lain di sekitar Klenteng Eng An 




4.1.2 Sejarah Klenteng Eng An Kiong Malang 
 Menurut catatan dari Khong Kouw Sian (salah satu tokoh yang mengembangkan 
ajaran agama Khonghucu) tahun 1940, menyebutkan bahwa bangunan suci yang 
dipersembahkan untuk menghormati Yang Mulia Hok Tik Cing Sien (Dewa Bumi) 
ini didirikan oleh Kwee Sam Hway yang menjabat pada tahun 1842-1863. Sebelum 
berpindah dari dataran Tiongkok ke pulau Jawa, tepatnya Kabupaten Jepara 
(sebelum berpindah ke Kota Malang), Kwee Sam Hyaw menjabat sebagai letnan 
pada masa Dinasti Jing, sehingga masyarakat setempat menyebutnya “Liutenant” 
(penyebutan ini karena pengaruh kolonialisme yang sedang terjadi di Indonesia di 
era 1800-an) atau Letnan.  Sepeninggalan Letnan Kwee Sam Hway, tempat suci 
tersebut secara turun temurun menjadi tanggung jawab kedua anak laki-lakinya, 
yaitu Letnan Kwee Sion Ing (1864-1880), kemudian dilanjutkan oleh adiknya 
Letnan Kwee Sio Go (1880-1889) lalu diteruskan oleh masyarakat Tionghoa. 
(Budiyono, 2010: 90) 
 Dapat dilihat secara visual bahwa Klenteng Eng An Kiong Malang merupakan 
bangunan yang didominasi tentunya oleh gaya arsitektur Tionghoa, namun terdapat 
bagian-bagian bangunan yang memiliki ciri khas arsitektur Eropa seperti pada 
 
 
Gambar 4.0.1 Rumah ibadah di sekitar Klenteng Eng An 
Kiong Malang 
 




Gambar 4.0.2 Rumah ibadah di sekitar Klenteng Eng An 
Kiong Malang 
 









Gambar 4.2 Rumah ibadah di sekitar Klenteng Eng An Kiong Malang 
 
 
G mbar 4.0.4 Rumah ibadah d  sekitar Klenteng Eng An Kiong Malang 
 
 
Gambar 4.2 Rumah ibadah di sekitar Klenteng Eng An Kiong Malang 
 
 






bagian sayap kiri dan sayap kanan bangunan yang memiliki bukaan-bukaan jendela 
khas kolonial, yaitu bentuknya memanjang ke bawah dan berukuran lebar dan juga 
memiliki dua daun jendela. Namun, pada daun-daun jendela tersebut diberi elemen 
dekoratif sedemikian rupa sehingga tetap mencirikan bangunan Cina. Gaya 
arsitektur khas Eropa juga dapat dilihat pada bangunan kantor dan penerimaan tamu.  
Elemen khas Eropa tersebut dipengaruhi oleh kolonialisme yang berkembang di 
Indonesia, khususnya di Kota Malang pada saat itu. Menurut sumber, pada mulanya, 
area di sekitar Klenteng Eng An Kiong Malang merupakan kompleks rumah-rumah 
mayarakat Belanda (Wawancara dengan Pak Rudy, sekretaris Klenteng Eng An 




Klenteng Eng An Kiong Malang mulai dibangun pada tahun 1825. 
Pembangunan klenteng ini diprakarsai oleh Letnan Kwee Sam Hyaw yang 
merupakan keturunan dari Dinasti Ming dan menjabat sebagai letnan pada masa 
Dinasti Jing. Terdapat dua tahap pembangunan, tahap pertama dilakukan pada tahun 
1825 sampai tahun 1835. Pada tahap ini. Pembangunan dilakukan pada bagian utama 
klenteng, yaitu ruang ibadah atau bagian tengah bangunan klenteng yang disebut 
Ruang Suci Utama. Seiring berkembangnya kebutuhan kegiatan peribadatan di 
Klenteng Eng An Kiong Malang, maka pada tahun 1895-1905  yang merupakan 
tahap kedua pembangunan, dilakukan perluasan area klenteng dengan menambahkan 
area bagian belakang untuk Altar Kwan Im dan Shen Tian. Selanjutnya 
pembangunan dilakukan dengan menambahkan area sayap kiri. Pada area ini terdapat 
altar Chen Huang yang merupakan Dewa Perang bagi masyarakat Buddha. 
Gambar 4.3 Jendela khas Kolonial Eropa dan 





Selanjutnya ialah pembangunan area sayap kanan yang diperuntukkan bagi 
peribadatan umat Konghucu. 
Pada tahun 1920 bangunan klenteng mencapai usia 95 tahun. Ketika itu 
dilakukan renovasi besar-besaran oleh pihak pengelola klenteng. Renovasi tersebut 
dilakukan karena beberapa bagian bangunan sudah mengalami kerusakan. Hingga 
saat ini, Klenteng Eng An Kiong Malang masih kokoh berdiri dan menjadi simbol 
eksistensi juga perkembangan budaya dan kepercayaan mayarakat Tionghoa di Kota 
Malang. Hal ini dibuktikan dengan digelarnya ritual kebudayaan Tionghoa yang 
biasa dilaksanakan setiap akhir pekan dan bias dinikmati oleh turis dari dalam 
maupun luar kota. 
Selain terdapat bangunan utama klenteng sebagai  pusat peribadatan 
masyarakat Tionghoa, pada area sekeliling klenteng juga terdapat aula dan fasilitas 
umum berupa balai pengobatan yang dikelola oleh Lembaga Klenteng Eng An Kiong 
Malang. Sehingga, berdasarkan wawancara dengan salah satu pengelola klenteng, 
dijelaskan bahwa Klenteng Eng An Kiong Malang menjunjung tiga unsur yaitu 
keagamaan, kebudayaan dan kemanusiaan. Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan Herwiratno (2007) mengenai tiga fungsi bangunan klenteng. 
 
4.1.3 Ritual Kepercayaan di Klenteng Eng An Kiong Malang 
 1. Konghucu 
       Berbeda dengan kepercayaan Tao dan Buddha yang merupakan agama yang 
penganutnya menyembah dewa-dewa suci, Konghucu merupakan ajaran yang 
dibawakan oleh seorang tokoh yang disebut Kong Zi. Sehingga penganut umat 
Konghucu menyembah Tuhan (Tien), leluhur dan nabi dengan julukan Nabi Agung 
Kongzi (wawacara dengan Pak Rudy). Sebelum Nabi Agung Kongzi mengajarkan 
ajaran Konghucu, masyarakat Cina kuno telah mempercayai dan menyembah sesuatu 
yang mereka anggap sebagai penguasa semesta. Namun, prosesi peribadatan yang 
dilakukan oleh masyarakat Cina kuno masih abstrak dan belum memiliki makna 
tertentu, sehingga kedatangan ajaran Konghucu yang dibawakan oleh Nabi Agung 
Kongzi meluruskan dan meperjelas makna-makna yang terkandung dalam proses 
ibadah. Makna-makna dan folosofi ini kemudian diteruskan turun temurun sampai 





Di Indonesia, aktivitas peribadatan ajaran Konghucu (dan semua hal yang 
berhubungan dengan etnis Tionghoa secara umum) sempat dibatasi oleh pemerintah. 
Hal ini terjadi pada masa Orde Baru. Pembatasan ini tercantum dalam Intruksi 
Presiden (Inpres) No.14 Tahun 1967 tentang agama, kepercayaan, dan adat istiadat 
Cina. 
 Namun, pembatasan tersebut tidak berlaku seiring dengan dicabutnya 
Instruksi Presiden No 14. Tahun 1967 melalui penerbitan Keputusan Presiden 
(Keppres) No 6. Tahun 2000. Sampai saat ini, etnis Tionghoa dapat merayakan 
kembali Imlek maupun acara-acara lainnya secara bebas dan terbuka. Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1965 juga menyebutkan bahwa Konghucu menjadi salah 
satu dari lima agama yang diakui di Indonesia. 
Dalam praktik ibadahnya, secara umum tujuan ritual peribadatan ajaran 
Konghucu hampir sama dengan agama pada umumnya, yaitu sebagai pola 
komunikasi antara makhluk dengan tuhannya. Oleh karena itu, dalam aktivitas 
peribadatannya terdapat ritual-ritual tertentu, yaitu diawali dengan menyalakan lilin, 
membakar dupa sebanyak tiga sampai sembilan buah, meletakkan dupa pada Hio, 
dan melakukan gerakkan Pak Tik (mengepalkan tangan kanan yang dibungkus oleh 
jari-jari tangan kiri dan meletakannya di depan dada) di hadapan rupang dewa-dewa. 
Terdapat waktu-waktu tertentu dalam ibadah Konghucu, yaitu; 
• Kebaktian harian. Ibadah ini dapat dilakukan pada pagi dan sore hari. Selain di 
klenteng, peribadatan ini juga dapat dilakukan di rumah. 
• Peribadatan setiap tahun baru Imlek hingga dua minggu setelah pergantian tahun 
baru Imlek dengan tujuan untuk memohon ampun dan introspeksi diri sebagai 
makhluk hidup dan juga memohon permintaan dan bersyukur atas nikmat yang 
telah diberikan selama hidup. 
• Kebaktian mingguan. Kebaktian mingguan atau ibadah yang dilakukan setiap 
satu minggu sekali dan diakhiri dengan khutbah oleh pemuka agama Konghucu. 
 
 2. Tao 
      Tao merupakan salah satu ajaran tertua di Bumi. Dibawakan oleh seorang Yang 
Chu dan penyebarannya dilanjutkan oleh Lao Zi (Thay Siang Lo Kun/ Maha Dewa 
Thay Siang (440 SM-260 SM). Ajaran Tao bersifat universal dan menekankan pada 





masyarakat Tionghoa, ajaran Tao dapat dipahami sebagai filsafat yang disebu Tao 
Chia dan juga sebagai agama yang sebut Tao Chiao. Ketika Tao dipahami sebagai 
agama, maka akan muncul ajaran-ajaran yang berhubungan dengan teologi atau 
ketuhanan dan juga memunculkan ritual-ritual sakral sebagai sarana bagi 
penganutnya untuk berhubungan dengan tuhan dan dewa-dewa (Lasiyo, 1996). 
Terdapat tiga ajaran dalam Tao, yaitu Dao, Yin Yang dan ajaran mengenai etika. 
Dalam ritual ibadah keseharian, umat Tao menyembah dewa tertinggi dalam 
agama Tao yang disebut Shen Tian. Pada Klenteng Eng An Kiong Malang, letak altar 
Dewa Shen Tian terletak di area belakang klenteng, bersebelahan dengan dewa Tao 
yang lain yaitu Bie Lik Hud. Masayarakat penganut Tao di Klenteng Eng An Kiong 
Malang merayakan hari besar Tao salah satunya ialah ulang tahun Dewa Shen Tian 
yang jatuh pada tanggal 23 bulan ke-tiga kalender lunar. Pada perayaan ulang tahun 
Shen Tian. Umat Tao datang ke klenteng untuk menyembah, berdoa dan memberikan 
sesajen kepada Shen Tian. 
 
 3. Buddha 
Terdapat dua teori mengenai agama Buddha. Teori pertama mengenai agama 
Buddha yang datang dari dataran Tiongkok dan teori kedua adalah agama Buddha 
yang datang dari India. Sena (2015) menyebutkan bahwa terdapat tiga ajaran pokok 
dalam agama Buddha, yaitu Buddha, Dharma dan Sangha. Ajaran  Buddha 
merupakan ajaran mengenai Sang Buddha Sidharta Gautama sebagai pendiri agama 
Buddha. Ajaran Dharma  membahas mengenai kehidupan sehari-hari manusia, baik 
hubungan antar-manusia, manusia dengan Tuhan maupun manusia dengan alam 
semesta. Dalam Bahasa Sansekerta, “Sangha” memiliki arti komunitas atau asosiasi. 
Dalam ajaran Buddha, Sangha berarti perkumpulan para Bhiksu. Ajaran Sangha 
mengajarkan bagaimana umat Buddha merupakan ajaran atau tuntunan bagi para 
sangha menjalankan dharmanya, juga tugasnya yang berkaitan dengan pertumbuhan 
dan perkembangan agama Buddha. 
 
4.2 Identifikasi Ruang di Klenteng Eng An Kiong Malang 
Selain identifikasi berdasarkan nama klenteng dan juga tokoh yang membangun 
klenteng, berdasarkan karakteristik ruang yang terdapat pada klenteng Eng An Kiong 





(1996),  Klenteng Eng An Kiong Malang merupakan klenteng jenis Kiong. Dengan ciri 
fisik memiliki ruang tambahan pada sisi kiri dan kanan bangunan klenteng. Pembahasan 
mengenai karakteristik ruang pada klenteng dapat dibagi menjadi tiga, yaitu organisasi 
ruang pada Klenteng Eng An Kiong Malang, zonasi pada Klenteng Eng An Kiong 
Malang dan susunan ruang pada Klenteng Eng An Kiong Malang. 
4.2.1 Organisasi Ruang Klenteng Eng An Kiong Malang  
Beradsarkan pengamatan melalui observasi langsung terhadap objek penelitian, 
diketahui organisasi ruang pada Klenteng Eng An Kiong Malang sama seperti klenteng 
pada umumnya, yaitu memiliki bentuk organisasi ruang central atau memusat. Namun 
perbedaannya terletak pada jenis ruang sebagai “pusat”, pada sebagian besar klenteng 
seperti Tay Kek Shi di Semarang pusatnya merupakan courtyard. Sedangkan pada 
beberapa klenteng lain seperti klenteng Boen Bio Surabaya, tidak terdapat courtyard 
sehingga pusat bangunan klenteng berupa area Ruang Suci Utama. Begitu pula dengan 
Klenteng Eng An Kiong Malang, jenis ruangan sebagai pusatnya adalah Ruang Suci 
Utama dengan Altar Tuhan Alam dan Tuan Rumah di dalamnya. Sedangkan ruangan-
ruangan yang orientasinya menglilingi “pusat” merupakan area peribadatan konghucu 
(sebelah kanan), area peribadataan umat Tao (belakang) dan Buddha (kiri). 
Berikut meruapakan gambar jenis organisasi ruanag central (memusat) pada 















Pada tinjauan teori mengenai ruang pada klenteng, Kustedja (2012) mengemukakan 
teori Luo-Shu atau  geometri Cina berupa grid dengan angka 1-9, apabila ditinjau dari 
jenis bangunan, Klenteng Eng An Kiong Malang bukan merupakan tipe banguna Si-
Heyuan. Namun, apabila diamati dengan seksama, Angka 5 (lima) yang merupakan 
pusat grid Luo-Shu dapat dianalogikan sebagai Ruang Suci Utama yang juga pusat 
bangunan klenteng. 





Gambar 4.5  Angka 5 (lima) sebagai pusat Luo-Shu 






































4.2.2 Susunan Ruang pada Klenteng Eng An Kiong Malang 
Seperti bangunan klenteng pada umumnya, pada Klenteng En An Kiong terdapat 
susunan area, yaitu; Halaman depan, Ruang Suci Utama, Area sayap kiri (Buddha), Area 
sayap kanan (Konghucu), Area Belakang (Tao), Operasional 
Halaman Klenteng 
Digunakan sebagai area 
parkir, dan acara 
kebudayaan Tionghoa  
Ruang Suci Utama 
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  Gambar di atas (gambar 4.6) menunjukkan area-area susunan ruang pada 
Klenteng Eng An Kiong Malang beserta informasi mengenai penggunaannya oleh 
tiga kepercayaan masyarakat Tionghoa. Di bawah ini merupakan gambar denah yang 
menunjukkan ruangan-ruangan pada setiap area di Klenteng Eng An Kiong Malang 


















































Denah Klenteng Eng An Kiong Malang 
 
Denah Klenteng Eng An Kiong Malang 
 
Denah Klenteng Eng An Kiong Malang 
 




3. Ruang Suci Utama 
3a. Altar Tuhan Alam (Thian 
Kong) 
3b. Altar Tuan Rumah (Hok Tik 
Cing Sin) 
4. Area Kebaktian Konghucu 
4a. Ruang Kebaktian Konghucu 
(Nabi Agung kong Zi) 
4b.c Dewa Pelindung masyarakat 
(Guo Shen Wang) 
4c. Dewa Uang (Cai Shen Ye) 
4d. Dewa Pelindung Arwah (Te 
Cong Ong) 
5. Uang Staff 
6. Altar Bie Lik Hud 
7. Area kebaktian Tao (Altar Shen 
Tian) 
8. Area Terbuka Publik 
9. Altar Dewi Kwan In 
10. Penjualan Dupa 
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12. Area Kebaktian Buddha 
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15. Ruang Suci Utama 
3a. Altar Tuhan Alam (Thian 
Kong) 
3b. Altar Tuan Rumah (Hok Tik 
Cing Sin) 
16. Area Kebaktian Konghucu 
4a. Ruang Kebaktian Konghucu 
(Nabi Agung kong Zi) 
4b.c Dewa Pelindung masyarakat 
(Guo Shen Wang) 
4c. Dewa Uang (Cai Shen Ye) 
4d. Dewa Pelindung Arwah (Te 





Terdapat dua pintu utama sebagai pintu masuk bangunan klenteng. Pintu sebelah kiri 
disebut Pintu Naga Hijau dan pintu sebelah kanan disebut sebagai Pintu Harimau Putih. 
Pintu Naga Putih sebagai akses pintu masuk bangunna klenteng sedangkan Pintu 
Harimau Putih sebagai pintu keluar bangunan klenteng. Hal ini memiliki makna bagi 
masyarakat Tionghoa, yaitu harapan agar derajat meningkat (memasuki Pintu Naga) dan 
agar lepas dari segala marabahaya (Harimau). 
 
1. Halaman 
       Halaman klenteng yang cukup luas digunakan ketika perayaan hari-hari besar 
masyarakat Tionghoa. Misalnya digerlarnya acara Barongsai ketika perayaan Imlek. 
Pada sebelah barat halaman klenteng terdapat bangunan yang terpisah dari bangunan 
klenteng. Bangunan ini digunakan sebagai kantor pengelola dan administrasi, juga 
sebagai tempat menerima tamu.  
 
 
Bagian depan Klenteng Eng An Kiong 






Sebelum pandemi melanda, pada akhir pekan di halaman klenteng juga kerap 
digelar acara-acara kebudayaan Tionghoa yang terbuka untuk umum, baik bagi 
masyarakat sekitar maupun para turis yang datang ke Kota Malang. Terdapat 
beberapa pedagang makanan dan souvenir yang berjualan di area halaman klenteng 
ketika acara-acara tersebut berlangsung. 
 
2. Ruang Suci Utama 
Ruang suci utama merupakan bagian utama bangunan yang terletak di tengah 
bangunan. Area ini merupakan area yang pertama kali dibangun pada saat klenteng 
ini berdiri. Disusul oleh area-area lain seperti sayap kiri, sayap kanan dan bagian 
belakang klenteng. Ruang Suci Utama merupakan area terluas pada bangunan 
Klenteng Eng An Kiong Malang, dengan ukuran 9m x 12.5m. Terdapat dua bagian 
pada Ruang Suci Utama, yaitu bagian depan dan bagian belakang. 
 
B. Sayap Kiri Bangunan 
Secara umum, area ini digunakan oleh umat Buddha ini digunakan oleh umat Buddha 
dalam sembahyang sehari-hari maupun pada hari-hari kebaktian tertentu. Seperti pada 
gambar denah di atas, pada area sayap kiri terdapat empat ruangan sebagai tempat pemujaan 
Kantor pengelola dan 
penerimaan tamu 
 
Kantor pengelola dan 
penerimaan tamu 
 
Kantor pengelola dan 
penerimaan tamu 
 












dewa-dewa yang bebeda, yaitu Ruang Kebaktian Buddha, Dewa Lao Zi, Dewa Kwan Khong 
dan Chen Huang.  
Dari keempat ruang tersebut, semuanya memiliki kesamaan dalam peletakan 
patung dewa. Yaitu bersebrangan langsung dengan masing-masing pintu masuk 






























C. Sayap Kanan Bangunan 
Area ini digunakan oleh umat Konghucu. Seperti pada area sayap kiri, pada 
area sayap kanan juga terdapat empat ruang. Ruang Kebaktian Konghucu 
merupakan ruangan terbesar dengan ukuran 8m x 4m. Sedangkan ruangan lainnya 
yaitu  Ruang bagi Dewa Guo Shen Wang (Pelindung Masyarakat), Dewa Chai 
Shen Ye (Dewa Uang) dan Dewa Te Cong Ong (Pelindung Arwah) memiliki 
ukuran yang lebih kecil, masing-masing yaitu 3m x 3,2. Persis seperti area sayap 
kiri untuk kebaktian umat Buddha, tiga ruangan memiliki kesamaan dalam 
peletakan patung dewa. Yaitu bersebrangan langsung dengan masing-masing 
pintu masuk ruangan, kecuali Ruang Kebaktian Konghucu, altar Dewa Kong Zi 
berada di sebelah kiri pintu masuk. 
  
























D. Area Belakang 
Pada bagian belakang bangunan, terdapat area untuk kebaktian bagi umat Tao, 
yaitu Altar Shen Tian. Juga terdapat Altar Dewi Kwan Im. Posisi Altar Shen Tian 
berada di depan tembok belakang bangunan klenteng, diletakkan pada sebuah 
ruangan tanpa pintu dengan ukuran kira-kira 7m x 4m mencirikan bahwa Shen Tian 
merupakan dewa utama dalam ajaran Taoisme, disusul oleh Ling Bao Tian sehingga 
altar Dewa Ling Bao Tian berada tepat di ruangan samping altar Shen Tian. 
Posisi altar Dewi Kwan Im tepat berada di belakang tembok Ruang Suci Utama 
hanya saja dibatasi oleh tembok. Peletakkan altar Dewi Kwan Im berada di area 
terbuka, bukan di ruangan. 
 
 
Di antara altar Shen Tian dan Dewi Kwan Im, terdapat ruang  terbuka 
dipenuhi dengan kursi dan meja. Menurut hasil wawancara dari narasumber dan 
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Gambar 4.12  Denah Area Belakang pada Klenteng Eng An Kiong Malang (a) Denah 






sosial masyarakat Tionghoa di sekitar. Seperti pembagian sembako pada hari-hari 
tertentu, terutama pada peringatan hari kelahiran Dewa Shen Tian, yaitu tanggal 19 
bulan 3 kalender Cina. Selain itu, sebelum pandemi, narasumber mengatakan bahwa 
pengelola klenteng rutin mengadakan pengajaran Bahasa Cina di area tersebut. 
 
 
E. Ruang-Ruang Operasional 
Ruang-ruang operasional terdiri dari; 
a. Ruang pengelola/Staff 
        Ruangan ini bersebelahan dengan ruang makan bagi para staff. Pada ruangan ini 
terdapat berkas-berkas dan informasi baik mengenai bangunan klenteng, sejarah 
maupun jadwal acara yang akan diselenggarapa. Ruanggan ini juga biasa digunakan 
menerima tamu yang bermaksud mengetahui infomeasi ebih jauah mengenai 
Klenteng Eng An Kiong Malang. 
 
b. Ruang makan staff 
Berbeda dengan dapur yang tedapat di ujung kiri bangunan, pada ruang makan staff 
hanya terdapat kursi-kursi dan meja-meja untuk makan. 
 
c. Jual Dupa, lilin dan aksesoris 
Penjualan Dupa dan lilin berada di antara ruang makan vegetarian dan ruang 
bagi Altar Shen Tian. Selain untuk memenuhi kebutuhan ritual keagamaan, penjualan 
dupa, lilin dan aksesoris lainnya juga sebagai salah satu sumber pemasukkan untuk 























Gambar 4.13  Area Belakang pada Klenteng Eng An Kiong Malang a Altar Shen Tian 










Dapur berada tepat di depan ruang makan vegetarian. Di dalamnya terdapat area 
mencuci dan memasak juga penyimpanan alat makan. 
 
e. Ruang makan vegetarian 
Ruang makan vegetarian berada di depan dapur. Perbedaan ruang makan vegetarian 
dengan ruang makan staff adalah pengguna ruangannya. Pada ruang makan staff 
tentunya digunakan oleh staff atau pengelola klenteng sedangkan ruang makan 
vegetarian dapat digunakan oleh siapapun terutama pada hari-hari tertentu yang tidak 
memperbolehkan memakan daging pada haari tersebut.  
4.2.3 Zona Sakral-Profan pada Klenteng Eng An Kiong Malang 
        Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai area dan aktivitas pada Klenteng Eng 
An Kiong Malang, maka dapat diketahui pembagian ruang sakral dan profan. Pada Klenteng 

























Gambar 4.14 Area operasional (a) Denah Klenteng Eng An Kiong Malang (b) Denah 
area operasional Klenteng Eng An King Malang 
 
 
Gambar 4.2.2.3 Area opoerasional (a) Denah Klenteng Eng An Kiong Malang (b) 
Denah area operasional Klenteng Eng An King Malang 
 
 
Gambar 4.13 Area opoerasional (a) Denah Klenteng Eng An Kiong Malang (b) 






area tengah yang berupa Ruang Suci Utama, area kanan, kiri dan area belakang bagian 
tengah. Pada area-area tersebut aktivitas yang terbentuk ialah aktivutas seperti sakral 
penyembahan dewa, memberi sesajen dan membakar dupa sehingga dapat dikategorikan 
sebagai ruang sakral. 
Area profan pada Klenteng Eng An Kiong Malang merupakan area-area yang mewadahi 
aktivitas yang tidak berhubungan dengan keagamaan seperti dapur, ruang staff, halaman 
depan dan juga kantor dan area penerimaan tamu. 
 
4.2.4 Sirkulasi pada Klenteng Eng An Kiong Malang 
Salah satu elemen sirkulasi yang dianalisis ialah konfigurasi jalur. Pada 
bangunan, konfigurasi jalur memiliki keterikatan dengan bentuk organisasi ruang. 
Pada klenteng Eg An Kiong Malang, konfigurasi jalur yang terbentuk ialah komposit 
(campuran) antara sikulasi spiral (bergerak mengitar pusat) dan linear dengan bentuk 
ruang sikulasi ialah terbuka pada salah satu sisi dan juga berupa koridor pada area 
belakang klenten. Berikut penggambaran konfigurasi jalur dan bentuk ruang sirkulasi 
yang terbentuk pada Klenteng Eng An Kiong Malang. 
 
Zona Sakral 
 Zona Profan 
 
Gambar 4.15 Zona Sakral dan Zona Profan pada Klenteng Eng 







4.3 Ritual Sang Bien 
       Sang Bien atau disebut juga Shung Sen. Secara harfiah berarti “mengantar” dan 
“Dewa”, sehingga dapat diartikan sebagai ritual mengantar Dewa. Sang Bien 
merupakaan suatu kebaktian atau ibadah yang diakukan umat Konghucu. Ibadah ini 
merupakaan salah satu bagian dari perayaan Hari Raya Imlek. Tahun baru Imlek 
merupakan hari pertama pada penanggalan kalender Lunar atau kalender Cina. Pada 
peringatan Hari Raya Imlek, terdapat beberapa rangkaian baik sebelum maupun sesudah 
pergantian tahun. Diantaranya adalah Sang Bien, Zhu Xi, Cik Sen dan Cap Go Meh. 
Sang Bien merupakan ritual keagamaan mengantar dewa ke langit, Zhu Xi merupakan 
ritual berdoa sebelum pergantian tahun atau doa penutup tahun, Cik Sen adalah 
menjemput para dewa di langit untuk turun ke bumi, dan Cap Go Meh atau Festival 
Lentera merupakan puncak dari perayaan Imlek yang dilakukan 15 hari setelah 
pergantian tahun. Perayaan Cap Go Meh dipenuhi pertunjukkan tradisional Cina seperti 
pertunjukkan barongsai dan juga menyalakan lentera bersama-sama. Prosesi 
menyalakan lentera bersama-sama merupakansimbol harapan untuk hidup yang lebih 
baik di tahun baru Lunar. 
Konfigurasi Jalur Spiral 
Konfigurasi Jalur Linear 
Bentuk ruang sirkulasi 
terbuka pada salah satu sisi 
Bentuk ruang sirkulasi 
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Berikut merupakan diagram alur perayaan Imlek dimulai dari 7 hari menjelang 
Tahun Baru Imlek dan diakhiri 14-15 hari setelah Tahun Baru Imlek.  
 
Berdasarkan diagram di atas mengenai alur perayaan Imlek, dapat dilihat bahwa 
ritual Sang Bien merupakan rangkaian pertama atau rangkaian pembuka pada perayaan 
Tahun Baru Imlek. Disusul dengan Zhu Xi yang dilaksanakan malam sebelum 
pergantian tahun. Tepat empat hari setelah Hari Imlek, umat Konghucu berbondong-
bondong memanggil kembali para dewa yang ada berada di langit melalui ritual Cik 
Sen. Hari Raya Imlek ditutup dengan perayaan Cap Go Meh sebagai puncaknya. Pada 
Hari Cap Go Meh, tidak terdapat ritual keagamaan umat Konghucu, melainkan acara-
acara atau ritual kebudayaan masyarakat Tionghoa, yang paling meriah ialah pagelaran 
Barongsai yang diiringi berbagai musik dan tarian. 
Terdapat berbagai penyebutan yang berbeda pada setiap daerah atau setiap 
pengguna klenteng di beberapa daerah mengenai ibadah ini, diantaranya ialah Shung 
Sen, Siang An ataupun Sang Bien. Masyarakat penganut kepercayaan Konghucu yang 
beribadah di Klenteng Eng An Kiong Malang menyebutnya ritual Sang Bien. Ritual ini 
merupakan simbol melepaskan atau mengantarkan Dewa Dapur yaitu Zao Jun atau Zao 
 
 
Gambar 4.2.4.1 Zona Sakral dan Zona Profan pada Klenteng 
Eng An Kiong Malang 
 
Gambar 4.14 Zona Sakral d  Zona Profan pada Klenteng Eng 
An Kiong Malang 
 
Gambar 4.2.4.2 Alur Ritual pada Perayaan Tahun Baru 
ImlekGambar 4.2.4.3 Zona Sakral dan Zona Profan pada 
Klenteng Eng An Kiong Malang 
 
Gambar 4.2.4.4 Zona Sakral dan Zona Profan pada Klenteng 
Eng An Kiong Malang 
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Shen menuju surga. Masyarakat Konghucu mempercayai bahwa Dewa Dapur bertugas 
mencatat amal baik dan buruk umat manusia dalam satu tahun sehingga umat manusia 
berdoa agar catatan amal mereka dalam satu tahun ditutup dengan kebaikan. Inti dari 
ritual Sang Bien adalah memandikan atau membersihkan patung-patung dewa. Hal ini 
memiliki makna bahwa umat Konghucu berharap dosa-dosa selama satu tahun dapat 
terhapuskan. Selain itu, ibadah ini juga sebagai ungkapan rasa syukur atas keberkahan, 
kemakmuran, kebaikan dan juga keselamatan yang telah diterima selama satu tahun. 
Sesajian (sesajen) atau persembahan yang biasa digunakan ialah, kue keranjang, madu, 
manisan, wedang ronde, sajian vegetarian, dan zaotang (sejenis permen khas 
masyarakat Tionhoa). 
Pada kegiataan Sang Bien, terdapat rangkaian kegiatan sembahyang kepada dewa-
dewi, diantaranya; 
1. Menyembah Tuhan Alam (Thian Kong) & Tuan Rumah (Hok Tek Cing Sin) 
Tidak hanya dalam ritual Sang Bien, penyembahan terhadap Tuhan Alam dan 
Tuan Rumah dilakukan sebelum memulai peribadatan apapun di setiap klenteng, 
termasuk di Klenteng Eng An Kiong Malang. Letak altar Tuhan Alam dan altar Tuan 
Rumah berada di satu area. Area tersebut merupakan Ruang Suci Utama pada 
Klenteng Eng An Kiong Malang. 
 
2. Membersihkan atau memandikan patung dewa  
       Membersihkan patung-patung dewa merupakan aktivitas utama pada ritual Sang 
Bien. Semua patung-patung yang terdapat di Klenteng Eng An Kiong Malang 
dibersihkan dalam rangka mepersiapkan Dewa Dapur Zao naik ke langit 
 
3. Memberikan sesajen berupa kue dan buah-buahan 
Pemberian sesajen di altar merupakan simbol rasa terima kasih kepada Dewa 
dan juga harapan agar diberi keberuntungan bagi umat Konghucu. Ada tiga jenis 
sesajen yang biasa dijadikan persembahan, ialah daging hewan, buah-buahan dan 
jajanan berupa kue kering mau pun kue basah. Tidak hanya pada ritual Sang Bien, 
pemberian sesajen dilakukan pada ritual-ritual lain seperti perayaan ulang tahun 






4. Menyalakan lilin dan membakar dupa bersama-sama. 
Kegiatan ini merupakan simbol harapan bagi umat Konghucu agar dipenuhi 
cahaya dan keselamatan di dalam hidup. Biasanya kegiatan ini dilakukan di area 
ruang terbuka publik karena banyaknya umat Konghucu yang ikut serta 
bersembahyang. Namun, pada perayaan tahun ini, dikarenakan wabah pandemi 





4.4 Penggunaan Ruang pada Ritual Sang Bien di Klenteng Eng An Kiong Malang 
       Ritual Sang Bien merupakan ritual bagi umat Konghucu. Namun, dalam pelaksaan 
kegiatannya, elemen spasial yang digunakan pada Klenteng Eng An Kiong Malang meliputi 
hampir seluruh ruangan yang ada di bangunan kenteng tersebut. Kegiataan Sang Bien pada 
intinya mengitari setiap ruangan pada klenteng, membersihkan patung-patung dewa dan 























Gambar 4.19 Kegiatan pada ritual Sang Bien (a) & (b) menyembah patung dewa (c) 
menandikan rupang atau patung dewa-dewa 
Sumber: dokumentasi sekretariat Klenteng Eng An Kiong Malang 
 
 
Gambar 4.2.4.5 Kegiatan pada ritual Sang Bien (a) & (b) menyembah patung dewa (c) 
menandikan rupang atau patung dewa-dewa 
 
G mbar 4.16 Kegiatan p da ritual Sang Bien (a) & (b) menyembah pat ng dewa (c)
menandikan rupang atau patung dewa-dewa 
 
Gambar 4.2.4.6 Kegiatan pada ritual Sang Bien (a) & (b) menyembah patung dewa (c) 





4.4.1 Ruang Suci Utama 
Terdapat dua area pada Ruang Suci Utama, yaitu area depan dan area belakang. 
Pembagian area ini didasari oleh peletakan altar Tuhan Alam dan altar Tuan Rumah. Pada 
area depan, terdapat altar Tuhan Alam dan area belakang terdapat altar Tuan Rumah (Hok 
Tek Cing Sen). Gambar berikut memperlihatkan pembagian area depan dan belakang 





Area klenteng yang digunakan dalam 
ritual Sang Bien 
1. Area depan Ruang Suci 
Utama 
2. Area Belakang Ruang Suci 
Utama 
3. Ruang Kebaktian Konghucu 
4. Altar Guo Shen Wang 
5. Altar Chai Shen Ye 
6. Altar Te Cong Ong 
7. Altar Dewi Kwan Im 
8. Altar Shen Thian 
9. Altar Kwan Kong 
10. Altar Cheng Huang 
11. Altar Lao Zi 



















Gambar 4.20 Area pada Klenteng Eng An Kiong Malag yang 











A. Bagian Depan 
Area depan Ruang Suci Utama merupakan tempat pemujaan bagi Tuhan 
Alam atau Thian Kong. Terletak Altar Tuhan Alam yang menghadap ke arah 
dalam bangunan klenteng. Thian Kong dipercayai sebagai wujud yang menjaga 
dan juga memberi berkah terhadap bangunan Klenteng Eng An Kiong Malang. 
 
Dalam berbagai peribadatan jemaat klenteng, sebelum memulai ibadah 
utama, umat Tao, Buddha dan Konghucu membakar dupa untuk menyembah 
Thian Kong terlebih dahulu. Begitu pula pada ritual Sang Bien, bagian depan 
pada Ruang Suci Utama merupakan area pertama yang digunakan. Namun, 
perbedaannya adalah, dalam ritual Sang Bien, setelah membakar dupa dan 
memberikan sesajen, jemaat saling memabantu dalam menurunkan altar Thian 




Gambar 4.22 Layout Area Depan Ruang Suci Utama 
 






Teras (Area Depan) 
 
Menuju Altar Tuan Rumah 
(Hok Tek Cing Sin) 
 
Gambar 4.23 Penyembahan kepada Tuhan Alam 







B. Bagian Belakang 
Berdasarkan sejarah yang dirangkum dari catatan Khong Kouw, 
pembangunan Klenteng Eng An Kiong Malang merupakan persembahan bagi 
Yang Mulia Hok Tik Cing Sien yang juga sebagai Dewa Utama atau Tuan Rumah 
bagi Klenteng Eng An Kiong Malang. Altar Tuan Rumah ini terdapat di baian 
belakang Ruang Suci Utama, berbatasan langsung dengan area penyembahan 
Tuhan Alam atau Thian Kong dan juga dengan pintu menuju Altar Dewi Kwan 
Im. Pengguna klenteng baik yang menganut ajaran Tao, Konghucu ataupun 
Buddha terlebih dahulu melakukan sembahyang terhadap Tuhan Alam dan Tuan 










1. Hio Lo (tempat 
membakar dupa) 
2. Patung Hok Tek Cing 
Sen 
3. Mentri sipil Bun siang 
4. Menteri militer Bu siang 
5. Lilin 
Altar Tuhan Alam 
 





















Gambar 0 Area Sayap Kanan Bangunan 
Gambar 4.24 Ruang Suci Utama (a) denah ruang suci utama bagian 





4.4.2 Sayap Kanan 
        Pada Area Sayap Kanan, terdapat empat ruangan yaitu Ruang Kebaktian 
Konghucu, Altar Guo Shen Wang, Altar Chai Shen Ye dan altar Te Cong Ong Ruang 
Kebaktian Konghucu sebagai ruang utama dalam menampung jemaat sehari-hari, 
sehingga ukurannya lebih besar dibandingkan dengan ketiga ruangan lainnya. yaitu 
3.2m x 6.5m. Ruangan lain memiliki ukuran lebih kecil yaitu 3.2 x 3m.  
 
a. Ruang Kebaktian Konghucu 
Berbeda dengan Buddha dan Tao yang merupakan agama yang dibawa oleh para 
Dewa, Konghucu merupakan sebuah ajaran dan filsafah hidup yang diajarkan oleh 
seorang tokoh. Sehingga dalam ajaran Konghucu, umatnya menyembah yang disebut 
Nabi Agung Kong Zi, bukan dewa-dewa seperti pada Buddha dan Tao. 
Ruang Kebaktian Konghucu merupakan tempat altar Nabi Agung Kong Zi. 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, Ruang Kebaktian Konghucu memiliki 
ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan ketiga ruangan lainnya. Hal ini 
menyangkut ibaddah kebaktian yang dilakukan secara berjamaah, sehingga 
kebutuhan ruangnya lebih besar. 



















Tatanan ruang pada Ruang Kebaktian Konghucu berrbeda dengan ruang bagi 
Dewa Guo Shen Wang (Pelindung Masyarakat), Dewa Chai Shen Ye (Dewa Uang) 
ataupun Dewa Te Cong Ong (Pelindung Arwah) yaitu posisi altar, Hio Lo dan 
mimbar, juga lilin-lilin berada di sebelah kiri pintu masuk. Sedangkan pada ruangan 
lainnya terletak bersebrangan langsung dengan pintu masuk masing-masing ruangan.  
 
 
a. Guo Shen Wang 
       Guo Shen Wang, atau beberapa sumber menyebutkan juga sebagai Guang Ze Zun 
Wang, Bao An Zun Wang, atau Guong Shen De Jun merupakan tokoh yang hidup 
pada masa Dinasti Song. Nam asli Gue Shen Wang adalah Guo Hong Fu. 
Guo Hong Fu lahir di Kota Na An, provinsi Fujian. Setelah menjelma menjadi dewa, 
Guo Hong Fu diberi gelar Guo Shen Wang yang dipercaya sebagai dewa pelindung 
masyarakat Na An. 
       Beberapa sumber menyebutkan bahwa Guo Shen Wang berasl dari daerah Na An, 
Fujian. Ia hidup bersama ibunya. Dipercaya ia merupakan anak yang rajin membantu 
dan bekerja. Pada ritual Sang Bien, masyarakat menyembah Dewa Guo Shen Wang 
dengan harapan mendapat perlidungan baik bagi masing-masing pribadi maupun bagi 
masyarakat sekitar. Tata ruang pada altar Guo Shen Wang berbeda dengan Ruang 
Utama Kebaktian Konghucu. Pada altar Guo Shen Wang, letak altar dan hio berada 


















































1. Altar Nabi 
Agung Kong Zi 





Gambar 4.26 Ruang Kebaktian Konghucu (a) Altar Nabi Agung Kong Zi 








b. Chai Shen Ye 
       Chai Shen Ye adalah Dewa Uang bagi umat Buddha. Chai Shen Ye bertugas 
mengatur rezeki para umatnya. Umat Buddha menyembah dan memeberikan sesajen 




















1. Altar Te Cong 
Ong 
2. Hio Lo 
3. Lilin 
Keterangan: 
1. Altar Te 
Cong Ong 
2. Hio Lo 
3. Lilin 
(b) 
Gambar 4.27 Ruang Dewa Pelindung Guo Shen Wang (a) Layout Ruang 
Guo Shen Wang (b) Altar Dewa Guo Shen Wang 
(a) 
Gambar 4.28 Ruang Dewa Cai Shen Ye (a) Layout Ruang Cai Shen Ye 





c. Te Cong Ong 
       Ketika seorang Buddha meninggal dunia, pada  ritual di Eng An Kiong Malang, 
abunya disemayamkan terlebih dahulu di ruangan di mana altar Dewa Te Cong Ong 
berada. Hal ini bertujuan agar arwahnya masuk surge dan dilindungi dari keburukan-
keburukan yang menimpa arwah ketika sudah meninggal dunia. 
 
4.4.3 Sayap Kiri 
Terbagi menjadi empat ruangan yaitu Ruang kebaktian Buddha, Altar Lao Zi, 
Kwan Khong dan Chen Huang. Seperti halnya Area Sayap Kanan, pada area ini 
ruangan utama ialah Ruang Kebaktian Buddha dengan ukuran 4.6m x 6.5m. Ruangan 
lain memiliki ukuran lebih kecil yaotu 4.6m x 3m. Selain dari segi ukuran, perbedaan 
tata letak altar Ruang Kebaktian Buddha juga berbeda dengan ruangan untuk altar-
altar liannya. 
Keterangan: 
1. Altar Te 
Cong Ong 













Gambar 4.29 Ruang bagi Dewa Te Cong Ong (a) Altar Te 









Berikut gambar perbandingan layout ruangan pada Ruang Kebaktian Konghucu 
dan juga ruangan lain di sampingnya (gambar 4.30) 
a. Ruang Kebaktian Buddha 
Ruangan ini merupakan ruangan paling sakral karena di dalamnya terdapat 
patung Triratna Buddha. Triratna Buddha nmerupakan simbol ajaran buddha. dan 
juga batu-batu yang bertuliskan sejarah dan juga penjelasan mengenai ajaran 
Buddha yang ditulis dalam aksara Cina tradisional. Hal ini menjadi salah satu 
alasan ukuran ruangan ini lebih besar dibanding ruangan-ruangan lain yang ada 
pada Area Sayap Kiri. Ruang Kebaktian Buddha juga digunakan sebagai tempat 
berlangsungnya kebaktian dalam acara yang berhubungan dengan siklus hidup 
manusia seperti pernikahan, kelahiran, dan sebagainya. 
Berbeda dengan ketiga ruangan lainnya yaitu Dewa Lao Zi, Dewa Kwan 
Khong dan Chen Huang yang terdapat altar dan Hio Lo tepat bersebrangan 
Konfigurasi Ruang Kebaktian 
Buddha Utama 









Gambar 4.30 Perbandingan tata letak altar pada Ruang Kebaktian 
Konghucu dengan ruangan lain di area sayap kiri kenteng 
 
(a) (b) 
Gambar 4.31 (a) Tampak depan Ruang Kebaktian Buddha 





dengan pintu masuk masing-masing ruaangan, pada Ruang Kebaktian Buddha, 
Altar Siddharta Gautama, Hio Lo, persediaan dupa dan lilin berada di sebelah 
kanan pintu masuk ruangan. Bagian yang kosong digunakan sebagai tempat 
jemaat yang biasanya terdapat kursi-kursi yang disusun pada saat dilaksanakan 
acara kebaktian pernikahan, kelahiran dsb. Perbedaan lain adalah pada Ruang 
Kebaktian Buddha terdapat dua bukaan jendela sedangkan pada ruangan lainnya 
tidak. 
 
b. Lao Zi 
Lao Zi atau dikenal juga sebagai Maha Dewa Thay Siang merupakan dewa 
yang mengajarkan atau menyebarkan filosofi Yin-Yang atau Yin dan Yang pada 
masyarakat Tionghoa. Yin-Yang merupakan salah satu konsep “dualism”. 
Konsep ini memiliki arti bahwa elemen-elemen atau sifat-sifat saling berlawanan 
di alam semesta namun saling terikat satu sama lain. Seperti hitam-putih, baik-
buruk ataupun surga-neraka. Ajaran ini pertama kali diajarkan pada masa Dinasti 
Han di daratan Cina. 
Altar Lao Zi berada di antara Altar Kwan Kong dan Ruang Kebaktian 
Buddha. Pada Sang Bien, masyarakatt mengharapkan keseimbangan dalam hidup 
mereka seiring dengan bergantinya tahun pada kalender Lunar (wawancara 
dengan Pak Rudy). 









Gambar 4.32 Ruang Lao Zi (a) layout Ruang Lao Zi (b) altar 
Dewa Lao Zi 
(a) (b) 
Keterangan: 
1. Altar Lao Zi 






      Kwan Kong atau Guan Yu merupakan tokoh bagi masyarakat Tionghoa. Ia 
adalah seorang jenderal pada era dinasti Han. Guan Yu dikisahkan sebagai tokoh 
yang amanah dan mencintai masyarakat sehingga umat Buddha mendewakan 
Guan Yu sebagai Dewa Perang dengan nama Dewa Kwan Kong. 
 
d. Altar Cheng Huang  
Cheng Huang bagi masyarakat Tionghoa terutama yang memeluk ajaran 
Buddha merupakan sosok Dewa Kota. Masyarakat Tionghoa percaya bahwa 
setiap kota memiliki sosok Cheng Huang yang melindungi melindungi kota baik 
dari keburukan dan juga menjaga agar "Dewa Kematian" tidak mengambil nyawa 
melebihi apa yang diperintahkaan kepadanya. 
 











1. Altar Cheng 
Huang Ye 
2. Hio Lo 
3. Lilin 
Gambar 4.33 Ruang penyembahan Chen Huang (a) layout Dewa Perang 






4.4.4 Area Belakang 
      Area Belakang pada klenteng Eng An Kiong Malang digunakan untuk kebaktian 
umat Tao. Terdapat tiga altar pada area belakang bangunan, yaitu altar Shen Tian, 
yang merupakan dewa atau tuhan utama umat Tao, altar Bie Lik Hud dan altar Dewi 
Kwan-Im. Di antara altar Shen Tian dan Dewi Kwan Im tedapat ruang terbuka. 
Ruang tersebut meruapakan tempat kegiatan sosial. Namun, pada aktivitas Sang 
Bien, area tersebut tidak digunakan. 
 
1. Altar dewi Kwan Im 
Kwan Im digambarkan oleh kepercayaan masyarakat Tionghoa sebagai sosok 
dewi yang memiliki paras cantik. Dewi kwan Im disebut juga sebagai Dewa 
Welas Asih yang tugasnya adalah mengabulkan permohonan dan perlindungan 
dari umatnya. Altar Dewi Kwan Im terletak tepat di belakang tembok Ruang Suci 
Utama. Sekitar 30cm di depan altar dewi Kwan Im terdapat Hio Lo dengan 
ukuran diameter 60cm. Pada ritual Sang Bien, menyembah altar Dewi Kwan Im 
dilakukan tepat setelah selesai melakukan penyembahan pada area sayap kanan. 
 
2. Altar Shen Tian 
Dalam Bahasa Hokkian, “Shen” berarti Dewa dan “Tiang” memilik makna 
Tuhan. Dapat diartikan secara linguistik bahwa “Shen Tian” memiliki makna 
Tuhan para Dewa. Area peletakan Shen Tian merupakan area dengan ukuran 






6 6 6 
Area Altar Shen Tian  
 
Area Altar Kwan Im 
Ruang Suci Utama 
Penjualan 
dupa dan lilin 
 
Altar 
Bi Lik Hud 
 






Shen Tian sebagai dewa atau tuhan utama bagi umat Tao. Taoisme merupakan 
sebuah aliran kepercayaan dengan melahirkan ajaran atau konsep Yin Yang. 
Yang berarti seluruh aspek di alam semesta memiliki dua hal yang ironi atau 
berkebalikan. 
Dalam ritual Sang Bien, para jemaat berjejer untuk berdoa dan memohon 
keselamatan kepada Shen Tian tepat setelah menyembah Kwan Im. 
 
3. Altar Bie Lik Hud 
Dalam jaran Tao, Bie Lik Hud merupakan salah satu dewa yang paling 
berkuasa. Bie Lik Hud merupakan dewa utama kedua setelah Shen Tian. Hal ini 





4.4.5 Penggunaan Zona Sakral-Profan dalam ritual Sang Bien 
Sesuai dengan teori mengenai pembagian zona sakral dan profan dalam 
bangunan klenteng, zona sakral merupakan zona yang digunakan sebagai wadah 
untuk aktivitas yang berhubungan dengan ritual keagamaan. Maka, pada ritual 
Sang Bien, semua ruangan yang digunakan merupakan ruangan-ruangan dalam 
kategori zona sakral. Selain itu, pada area-area yang digunakan dalam ritual 
Sang Bien juga terdapat peralatan-peralatan atau aksesoris yang berhubungan 
(a) (b) (c) 
Gambar 4.35 Area Belakang pada Klenteng Eng An Kiong Malang (a) Altar Shen 






dengan kegiatan keagamaan masyarakat Tionghoa seperti rupang para dewa, 
lilin, Hio (tempat abu pembakaran dupa) dan dupa. 
 
4.5 Pola Ruang Pada Ritual Sang Bien 
4.5.1 Hirarki Ruang pada Klenteng dan Ritual Sang Bien 
       Hirarki ruang pada Klenteng Eng An Kiong Malang salah satunya terbentuk dari 
penempatan patung-patung dewa. Altar Tuhan Alam dan Tuan Rumah ditempatkan di 
tengah-tengah bangunan (di ruang suci utama). Ruang suci utama merupakan sebuah 
area yang lebih luas dengan level lantai yang lebih tinggi (+30cm) dibandingkan dengan 
ruangan-ruangan lainnya. Hal ini menandakan ruang suci utama menempati hirarki ruang 
tertinggi pada Klenteng Eng An Kiong Malang. Pada ritual Sang Bien, ruang suci utama 
merupakan titik awal kegiatan ritual. Hal ini memperjelas status hirarki ruang suci utama 
yang di dalamnya terdapat Altan Tuhan Alam (Tian) yang menguasai semesta, di mana 
Tuhan Alam merupakan sebuah elemen tertinggi di dalam kepercayaan masyarakat 
Tionghoa. 
Hirarki ruang pada Klenteng Eng An Kiong Malang memengaruhi aktivitas kegiatan 
Sang Bien. Ritual Sang Bien dimulai dari rung suci utama kemudian menuju area sayap 
kanan (area bagi umat Konghucu) kemudian ke area belakang seterusnya hingga ke area 
sayap kiri. Dalam ritual Sang Bien, area sayap kanan memiliki hirarki lebih tinggi 
dibangingkan dengan area belakang dan sayap kiri. Hal ini diarenakan ritual Sang Bien 
Zona Sakral 
 Zona Profan 
 
Area yang digunakan 
pada ritual Sang Bien 
Zona  sakral yang digunakan pada 
ritual Sang Bien 
Gambar 4.36 Penggunaan zona sakral pada ritual Sang Bien 





merupakan ritual umat Konghucu dan pada area sayap kanan terdapat altar Nabi Agung 
Kong Zi yang merupakan Tuhan bagi umat Konghucu. 
4.5.2 Urutan Penggunaan Ruang-Ruang pada Aktivitas Ritual Sang Bien         
Untuk  mengetahui pola pergerakan jemaat pada Ritual Sang Bien di Klenteng Eng 
An Kiong Malang, skema aktivitas dan pergerakan jemaat dibuat telebih dahulu. Berikut 
skema aktivitas beserta elemen spasial yang digunakan dalam ritual Sang Bien di 
Klenteng Eng An Kiong Malang. Berikut diagram alur kegiatan beserta penggunaan 
ruang pada ritual Sang Bien di Klenteng Eng An Kiong Malang (gambar4.37). 
 
Diagram di atas (gambar 4.37) menunjukkan alur kegiatan pada ritual Sang Bien. 
Diketahui pada aktivitas ritual Sang Bien, jemaat melakukan sembahyang berupa 
membakar dupa, menyembah, berdoa dan memberikan sesajen kemudian memandikan 






atau membersihkan rupang-rupang atau patung-patung dewa. Berdasarkan hasil observasi 
langsung, diketahui ritual ini berupa aktivitas sembahyang dan membersihkan rupang 
dilakukan terhadap patung-patung dewa dengan alur mengitari Klenteng Eng An Kiong 
Malang dimulai dari area utama klenteng, yaitu Ruang Suci Utama dan diakhiri pada area 
kiri bangunan tempat kebaktian Buddha. 
4.5.3 Sirkulasi dan Orientasi pada Ritual Sang Bien 
Berdasarkan diagram alur kegiatan pada ritual Sang Bien (gambar 4.37) yang juga 
memperlihatkan urutan penggunaan ruang-ruang pada klenteng, maka dapat dianalisis 
jalur sirkulasi dan juga arah atau orientasi pergerakan jemaat pada rital Sang Bien. 
Berdasarkan teori Ching (1996) mengenai sirkulasi dan orientasi, maka berdasarkan 
analisis, jenis konfigurasi jaur sirkulasi pada ritual Sang Bien adalah spiral dengan orientasi 
kea rah kiri bangunan. Berikut skema sirkulasi dan orientasi pergerakan jemaat pada ritual 
Sang Bien di Klenteng Eng An Kiong Malang. Orientasi pergerskan antar-ruang 
dipengaruhi oleh keberadaan elemen-elemen sakral pada setiap ruangan, seperti dupa, 
tempat sesajen dan terutama altar. Elemen-elemen ini menjadi tujuan atau orientasi 
pergerakan jemaat pada ritual Sang Bien. 
Berikut gambar sirkulasi dan orientasi pada ritual Sang Bien di Klenteng Eng An 
Kiong Malang (gambar 4.38) 
 
4.5.4 Pola Ruang dan Makna yang Terbentuk pada Ritual Sang Bien 
Berdasarkan analisis mengenai urutan penggunaan ruang, jalur sirkulasi dan orientasi 
pada ritual Sang Bien, maka diketahui pola ruang yang terbentuk pada ritual Sang Bien. 
Jalur sirkulasi dan arah 
(orientasi) pergerakan jemaat 





Berikut skema pemetaan pergerakan aktivitas jemaat yang membentuk sebuah pola ruang 




     
  
Gambar 4.39 Pola pergerakan jemaat Sang Bien di klenteng Eng An Kiong Malang 
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Guo Shen Wang 
 
Cai Shen Ye 
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 Berdasarkan pergerakan jemaat, maka dapat dianalisis jenis pola yang terbentuk 
pada ritual Sang Bien. Berikut proses penemuan pola pada ritual Sang Bien. (gambar 4.40) 
 
Dari analisis pemetaan atau mapping tersebut, dapat diketahui pola ruang yang 
dibentuk oleh aktivitas ritual Sang Bien. Pola yang terbentuk merupakan pola melingkar 
menuju arah luar (spiral). Ruang suci utama sebagai poros atau sumbu atau titik awal 
pergerakan. Dimulai dari Ruang Suci Utama area depan dengan altar Tuhan Alam, kemudian 
menuju Ruang Suci Utama bagian belakang yang terdapat altar Hok Tek cing Sen, kemudian 
diikuti dengan berjalan menuju Ruang Kebaktian Konghucu, Guo Shen Wang, Cai Shen Ye, 
Te Cong Ong (area sayap kiri) menuju area pemujaan belakang yaitu altar Dewi Kwan Im 






dan Shen Tian. Setelah itu jemaat berbondong menuju area sayap kanan dimulai dari altar 
Chen Huang, Kwan Kong, Lao Zi dan yang terakhir adalah Ruang Kebaktian Buddha. 
Pergerakan aktivitas pada ritual Sang Bien ialah memutar ke arah kiri atau berlawanan 
dengan jarum jam. Menurut wawancara dengan Pak Anton (lampiran 4), makna arah 
berlawanan jarum jam ini memiliki makna menolak atau membuang hal-hal negatif selama 
satu tahun ke belakang untuk memulai pergantian tahun baru. 
Apabila dikaitkan dengan dengan bilangan di dalam grid Lou-Shu yang dikemukakan 
Kustedja (2012) dan juga arah pergerakan dalam Luo-Shu yang melambangkan siklus 
kegiatan pertanian masyarakat agraris khususnya masyarakat Cina, arah pergerakan jemaat 
pada ritual Sang Bien yang berlawanan dengan arah jarum jam dapat dimaknai sebagai siklus 
awal kegiatan agraris yang diawali pada saat musim semi, megingat perayaan Imlek 
dilakukan pada saat pergantian musim dingin menuju musim semi sehingga perayaan tahun 
baru Imlek disebut juga Festival Musim Semi (wawancara dengan Pak Anton, lampiran 4). 
Berikut merupakan gambaran orientasi pola ruang pada ritual Sang Bien dan siklus 
agraria masyarakat Tionghoa pada grid Luo-Shu yang memiliki kesamaan yaitu mengarah 
kea rah berlawanan jarum jam atau kea rah kiri  (gambar 4.41).  
  
  










Sang Bien merupakan salah satu ibadah umat Konghucu dari rangkaian peringatan 
Tahun Baru Imlek. Pada kegiatan ritual Sang Bien, para jemaat melakukan doa dan 
memandikan patung-patung dewa yang berada di klenteng dengan mengitari setiap 
ruangan pada klenteng  yang di dalamnya terdapat patung-patung dewa tersebut, dimulai 
dari Ruang Suci Utama menuju sayap kanan kemudian berakhir di area Sayap kiri. Pada 
ritual Sang Bien, pola yang terbentuk akibat pergerakan jemaat dalam menggunakan 
ruang-ruang di klenteng (Pola Ruang) ialah pola melingkar ke arah luar atau spiral 
dengan orientasi menuju arah kiri. Arah pergerakan ini berlawanan dengan arah jarum 
jam. Arah pergerakan ini memiliki makna agar terhindar darri keburukan-keburukan 
untuk tahun berikutnya dan juga menghapus keburukan-keburukan dari satu tahun ke 
belakang. Apabila dikaitkan dengan kosmologi Tionghoa, Orientasi kearah kiri memiliki 
kaitan dengan analogi siklus pertanian masyarakat Cina kuno yang dimulai pada musim 




Terdapat kekurangan baik pada penulisan laporan mau pun pada penelitian, sehingga 
penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya,dapat menggunakan metode lain atau 
pun mengembangkan metode yang ada, karena penelitian kali ini hanya menggunakan 
satu metode yaitu deskriptif kualitatif. Selain itu, pada penlitian kali ini hasil yang 
didapat adalah pola ruang pada ritual Sang Bien pada objek Klenteng Eng An Kiong 
Malang. Untuk mengembangkan hasil penelitian, dapat dilakukan penelitian lain 
dengan topik membandingkan apakah pada semua klenteng pola ruang yang terbentuk 
pada ritual Sang Bien apakah sama atau beda. Pengembangan penelitian uga dapat 
dilakukan dengan membandingkan pola yang terbentuk pada ritual-ritual lain dalam 
satu rangkaian peringatan Tahun Baru Imlek. 
Ritual Sang Bien menggunakan hampir seluruh ruangan pada klenteng dan 





kebutuhan besaran ruang. Pada perancangan klenteng, peneliti menyarankan merancang 
sirkulasi yang mudah diakses dan juga ruangan-ruangan yang memenuhi kebutuhan 
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